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Halal lifestyle is indeed excellent in both muslim and non-muslim 
countries. One of the industries in the global halal industry is the halal 
food industry. Based on data from the Global Islamic Economy Report 
2018/2019, Indonesia is the highest country in terms of food at US$16 
billion. LPPOM MUI data state until 2018, there were only 727.617 
product recorded as having halal certification. Not yet maximally 
approved Indonesian product that are approved halal can not be separated 
from the necessity of halal consumption implemented by muslim 
consumers in Indonesia. 
This research is a qualitative research with a case study approach, 
where the purpose of this research is to answer the problem formulation: 
how to understand the concept of halal muslim consumers, how to halal 
awareness of muslim consumers and how halal consumption behaviour is 
applied by muslim consumers. Data of this study were complied from the 
literature and the result of direct interviews with related research 
respondents, it’s muslim consumers BreadTalk in Surabaya, wich further 
analyzed by interactive analysis methods. The resluts of this study 
indicate that BreadTalk muslim consumers understanding of the concept 
of halal is very good, where they understand that halal does not only lie in 
its substance but also includes how to obtain and process the food. For 
halal awareness that they have applied is good but unconsistent, where 
they unwittingly do not pay attention to the presence oh halal labels on 
the products they consume. The halal consumption behaviour that they 
implement is consuming whatever they believe is halal. 
 
 













































Gaya hidup halal (halal life style) memang sedang menjadi 
primadona baik di kalangan negara-negara muslim maupun non muslim. 
Salah satu industri dalam industri halal global yakni industri makanan 
halal (halal food). Berdasarkan data dari Global Islamic Economy Report 
2018/2019 Indonesia menjadi negara tertinggi dalam mengkonsumsi 
makanan halal yakni sebesar US$170 Milyar, namun juga sebagai negara 
terbesar ke dua dalam mengimpor produk halal sebesar US$16 Milyar. 
Data LPPOM MUI menyebutkan bahwa sampai tahun 2018, tercatat baru 
727.617 produk yang telah memiliki sertifikat halal. Belum maksimalnya 
ketersediaan produk Indonesia yang bersertifikat halal tidak terlepas dari 
perilaku konsumsi halal yang diterapkan oleh konsumen muslim di 
Indonesia. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus, yang mana tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 
rumusan masalah, yaitu: bagaimana pemahaman konsep halal konsumen 
muslim, bagaimana kesadaran halal konsumen muslim dan bagaimana 
perilaku konsumsi halal yang diterapkan oleh konsumen muslim. Data 
penelitian ini dihimpun dari literatur-literatur dan hasil wawancara secara 
langsung terhadap responden penelitian terkait yakni konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya, yang selanjutnya dianalisis dengan metode 
analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya 
pemahaman konsumen muslim BreadTalk akan konsep halal sangat baik, 
dimana mereka memahami bahwa halal itu bukan hanya terletak pada 
zatnya saja tetapi juga termasuk cara memperoleh dan mengolah makanan 
tersebut. Untuk kesadaran halal yang mereka terapkan sudah baik namun 
belum konsisten, dimana mereka tanpa disadari tidak memperhatikan 
keberadaan label halal pada produk yang mereka konsumsi. Perilaku 
konsumsi halal yang mereka terapkan adalah mengkonsumsi apa saja 
yang mereka yakini halal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Topik mengenai gaya hidup halal (halal life style) bukan lagi 
hanya terbatas pada ummat Islam saja, sudah banyak negara-negara 
non muslim yang juga peduli akan industri halal.1 Kebutuhan akan 
produk-produk halal bukan hanya mengacu bagi kebutuhan ummat 
Islam, tetapi juga menjadi trend di seluruh dunia, termasuk negara-
negara non muslim. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya negara 
yang menyediakan pariwisata halal atau menjadi negara yang muslim 
friendly untuk dikunjungi. Berdasarkan data dari Global Muslim 
Travel Index (GMTI) Tahun 2018, tercatat ada sepuluh negara non 
muslim yang menjadi top ten negara destinasi muslim, yaitu: Rusia, 
Spanyol, Prancis, Thailand, Singapura, Itali, Gorgia, Yunani, UK dan 
India.2 
Banyak negara-negara yang bukan negara muslim bahkan 
menjadi pemimpin pasar dalam menyediakan produk-produk halal. 
Hal ini dikarenakan betapa besarnya nilai ekonomi yang didapatkan 
dari industri halal tersebut. Data Global Islamic Economy Report 
                                                          
1
 Aida Loussaief dan Ahsanul Haque, “Determinants of Tunisian Consumer Purchase Intention 
Halal Certified Product: A Qualitative Study”, International Tourism and Hospitality Journal, 
Vol. 1, No. 3 (2018), 1. 
2 Crescentrating, “Global Muslim Travel Index 2018”, April 2018, 3. 


































2018/2019 menyebutkan bahwa market size dari ekonomi Islam di 
tahun 2017 sebesar US$2,107 Milyar.3 Dengan market size yang 
sangat menggiurkan tersebut, maka tidak heran jika banyak negara-
negara non muslim yang berlomba-lomba untuk dapat menjadi 
pemimpin pasar dalam industri ekonomi Islam. Dengan besarnya nilai 
yang ada di dalam industri ekonomi Islam tentu saja menjadi sebuah 
ironi bagi negara-negara muslim yang hanya dapat berperan sebagai 
konsumen saja di industri tersebut, termasuk Indonesia. 
Terdapat enam industri halal yang mennjadi cakupan 
daripada halal life style, yakni industri halal food, islamic finance, 
halal travel, halal fashion, halal media and recreation serta halal 
pharmaceutical and cosmetic. Dari keenam industri halal tersebut, 
Indonesia hanya mampu berada pada tiga industri halal yakni industri 
keungan Islam, pariwisata halal dan halal fashion. Di industri 
keuangan Islam, Indonesia berada di peringkat 10; untuk pariwisata 
halal, Indonesia menempati posisi ke-4; dan pada industri halal 
fashion, Indonesia mamu menjadi peringkat ke-2 di bawah Malaysia. 




                                                          
3Thomson Reuters dan DinarStandard, An Inclusive Ethical Economy State of the Slobal Islamic 
Economy Report 2018/2019 (t.t.: t.p., 2018), 7. 








































Indonesia sebagai negara mayoritas berpenduduk muslim 
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan negara lain. 
Dimana dengan jumlah 204 Juta penduduk muslim yang ada di 
Indonesia menjadikan bangsa ini menjadi negara dengan penduduk 
muslim terbanyak di dunia. Posisi Indonesia sebagai negara muslim 
terbesar sangat menguntungkan bagi negara ini untuk dapat 
                                                          
4 Thomson Reuters dan DinarStandard, An Inclusive Ethical Economy State of the Global Islamic 
Economy Report 2018/2019, (t.t., t.p., 2018), 10. 


































menjadikan industri halal sebagai upaya untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi Islam di Indonesia. 
Indonesia menempati posisi keempat sebagai negara dengan 
penduduk terbanyak di dunia. Hampir sembilan puluh persen 
penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga menjadikan Indonesia 
sebagai sebagai negara dengan jumlah populasi muslim terbesar di 








                                                          
5 Wikipedia, “Islam Menurut Negara”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Islam_menurut_negara 
(diakses pada 3 Agustus 2019) 


































Tercatat di tahun 2017 Indonesia menempati urutan pertama 
sebagai negara dengan pengeluaran produk-produk halal yakni 
sebesar $218.8 Milyar Dollar. Dengan kemampuan yang sangat besar 
untuk pengeluaran akan produk-produk halal, tentu menjadikan 
Indonesia sebagai halal market yang sangat menjanjikan. Hal ini tentu 
saja menguntungkan Indonesia untuk dapat terus meningkatkan 









Dengan posisi Indonesia sebagai negara teratas dalam 
melakukan pengeluaran atas konsumsi halal, nyatanya tidak 
                                                          
6Indonesia Halal Lifestyle Center dan DinarStandard, Indonesia Halal Economy and Strategy 
Roadmap 2018/2019 (Jakarta: Indonesia Halal Lifestyle Center, 2018), 30. 


































diimbangi dengan kemampuan Indonesia untuk dapat menyediakan 
sendiri produk-produk halal bagi masyarakat. Data Organztation of 
Islamic Cooperation (OIC) tahun 2015 menunjukkan posisi Indonesia 
sebagai negara urutan ke-4 yang menjadi importir makanan halal di 
dunia yakni sebesar US$14 Miliar. Pada tahun 2017, impor Indonesia 
akan makanan halal meningkat menjadi US$16 Milyar dan 
menjadikan Indonesia sebagai negara urutan ke-2 sebagai negara 
pengimpor makanan halal terbesar di dunia, seperti terlihat dalam 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1.4 





Kebutuhan yang sangat besar untuk memenuhi konsumsi 
akan produk halal di dalam negeri tanpa disertai dengan kemampuan 
produsen lokal untuk memenuhi permintaan akan produk halal 
                                                          
7 Indonesia Halal Lifestyle Center dan DinarStandard, Indonesia Halal Economy and Strategy 
Roadmap 2018/2019 (Jakarta: Indonesia Halal Lifestyle Center, 2018), 47. 


































menjadi alasan mendasar mengapa nilai impor akan makanan halal di 
Indonesia sangat tinggi. Sebagai negara muslim terbesar di dunia, ini 
menjadi sebuah tamparan bagi pemerintah untuk dapat meningatkan 
jumlah produk halal yangd dapat disediakan oleh para produsen 
Indonesia. Sebagai negara muslim terbesar, seharusnya sangat 
memungkinkan bagi Indonesia untuk menjadi pemimpin dalam 
ekspor makanan halal. 
Berdasarkan data dari Indonesia Halal Lifestyle Center, 
Indonesia menempati posisi ke-10 negara eksportir produk halal 
dengan 3,3% dari pangsa pasar global yakni sebesar $7 Milyar dollar. 
Sedangkan Brazil mampu menempati posisi pertama sebagai eksportir 
produk halal dengan nilai ekspor sebesar $18 Miyar Dollar pada tahun 
2017. Sebagaiman terlihat dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1.5 
Halal Product Exporter 20178 
 
                                                          
8 Indonesia Halal Lifestyle Center dan DinarStandard, “Indonesia Halal Economy Strategy 
Roadmap 2018/2019”, dalam Indonesia Internationaal Halal Lifestyle Conference and Business 
Forum 2018, 12. 


































Untuk dapat mendorong jumlah produk halal di Indonesia, 
pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal. langkah pemerintah ini selain sebagai 
upaya untuk melindungi konsumen, juga diharapkan sebagai cara 
untuk dapat meningkatkan produksi produk halal di Indonesia. 
Tercatat sampai tahun 2018, data dari LPPOM MUI menyatakan baru 
sekitar sepuluh persen saja dari seluruh produk yang ada di pasaran 
yang telah tersertifikasi halal yaitu sebanyak 688.615 produk.9 
Dikeluarkannya Undang-Undang Jaminan Produk Halal 
sendiri merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk meningkatkan produk-produk beresertifikat halal di Indonesia, 
juga sebagai langkah pemerintah untuk dapat melindungi konsumen 
muslim. Dalam pasal 4 UU Jaminan Produk Halal disebutkan 
bahwasannya seluruh produk yang masuk, beredar dan 
diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal.10 
Namun, nampaknya dengan keberadaan Undang-Undang No 
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal tersebut, masih belum 
dapat memaksimalkan jumlah produk bersertifikat halal yang ada di 
                                                          
9 Yanita Petriella, “LPPOM MUI: Baru 668.615 Produk di Indonesia Tersertifikasi Halal”, 
Bisnis.com (16 Januari 2019), dalam 
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190116/12/879298/lppom-ui-baru-668.615-produk-di-
indonesia-tersertifikasi-halal (diakses pada 4 Mei 2019). 
10 Jika berdasarkan pada UU Jaminan produk Halal yang dikeluarkan pada tahun 2014, maka 
terhitung sejak 17 Oktober 2019, seluruh produk yang beredar di Indonesia wajib bersertifikat 
halal yang dikeluarkan oleh BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal). Namun, 
berdasarkan PP tentang Jaminan Produk Halal diatur bahwasannya pelaksannaan sertifikasi halal 
bagi seluruh produk yang beredar di Indonesia diperpanjang hingga 17 Oktober 2024. 


































Indonesia. Belum efektifnya penerapan undang-undang atas jaminan 
produk halal bisa jadi disebabkan oleh perilaku konsumen muslim 
yang belum sepenuhnya peduli akan pentingnya keberadaan atas 
sertifikat halal pada makanan yang mereka konsumsi. Belum 
maksimalnya kepedulian masyarakat muslim terhadap adanya 
sertifikat halal pada setiap produk yang dikonsumsi juga menjadikan 
kurangnya tuntutan akan permintaan sertifikasi halal kepada para 
produsen. 
Konsumsi mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
kehidupan manusia dan juga perekonomian, karena pada hakikatnya 
manusia hidup dengan memenuhi kebutuhannya. Kegiatan konsumsi 
sangatlaah penting baik secara individu sebagai manusia maupun 
kelangsunagn perekonomian suatu negara karena perekonomian suatu 
bangsa selalu ditopang oleh besarnya nilai konsumsi masyarakat.11 
Dalam teori ekonomi, perilaku konsumen sangat erat 
kaitannya dengan permintaan. Pola perilaku konsumen terhadap suatu 
produk akan menjadikan sebuah tolok ukur daripada permintaan 
(demand size) akan produk tersebut. Dengan perilaku konsumen yang 
terbentuk di lapangan, maka akan sangat berpengaruh pada keputusan 
                                                          
11 Novi Indriyani Sitepu, “Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia”, Jurnal Perspektif Ekonomi 
Darussalam, Vol. 2, No. 1 (Maret, 2016), 92. 


































produsen sebagai penyedia produk (supply side) untuk dapat 
memenuhi apa yang diinginkan dari para konsumen mereka.12 
Perilaku konsumen muslim tentunya berbeda dengan 
perilaku konsumen non muslim dalam hal penentuan terkait produk 
yang akan dikonsumsi. Konsumen muslim telah diperintahkan oleh 
Allah SWT, sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Baqarah 168 
agar senantiasa mengkonsumsi segala sesuatu yang halal dan baik. 
Dua indikator inilah yang menjadi acuan serta landasan bagi 
konsumen muslim dalam melakukan konsumsi sehari-hari. 
Banyaknya produsen yang tidak memiliki sertifikat halal bisa 
disebabkan oleh kurangnya permintaan dari konsumen akan adanya 
sertifikat halal atas setiap produk yang mereka konsumsi. Karena 
pada dasarnya, setiap produsen akan berusaha untuk memenuhi apa 
yang diinginkan oleh konsumennya guna dapat mendapatkan pangsa 
pasar yang mereka inginkan. Jika dari sisi konsumen belum dapat 
memberikan permintaan yang maksimal akan ketersediaan produk 
dengan sertifikasi halal, tentu para produsen juga tidak akan khawatir 
akan kehilangan konsumennya jika tidak memiliki sertifikat halal atas 
produkmya. 
                                                          
12 Endang S Soesilowati, “Perilaku Konsumsi Muslim dalam Mengkonsumsi Makanan Halal 
Kasus: Muslim Banten”, disampaikan pada seminar Sharia Economic’s Research Day (6 Juli, 
2010), dalam http://www.ekonomisyariah.org/wp-content/uploads/2017/01/makalah-iaei-mes-
endang-.pdf (diakses pada 3 Juli 2019), 7. 


































Salah satu contoh produsen makanan waralaba di Indonesia 
yang belum bersertifikat halal dalam skala nasional adalah produk roti 
BreadTalk. Sebagai sebuah produk yang telah bersifat multi nasional, 
tentunya sangat dibutuhkan akan adanya sertifikat halal dalam skala 
nasional juga yang harus dimiliki oleh BreadTalk. Tapi berdasarkan 
hasil pencarian dalam website resmi LPPOM MUI13 dan juga 
berdasarkan Daftar Belanja Produk Halal LPPOM MUI Pusat14, 
BreadTalk tercatat belum memiliki sertifikat halal. Namun, bukan 
berarti status BradTalk tidak halal, melainkan sebagai salah satu 
produk yang bersifat multinasional, alangkah lebih baiknya jika 
memiliki sertifikat halal dalam skala nasional. Kepemilikan sertifikat 
halal oleh BreadTalk dalam skala nasional dinilai sangat perlu 
mengingat Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk 
muslim terbesra, sehingga banyak konsumen muslim BreadTalk yang 
semakin merasa aman. 
BreadTalk sendiri tercatat telah memiliki sebanyak 188 gerai 
toko yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan status BreadTalk 
sebagai salah satu gerai roti terbesar di Indonesia tentunya menjadi 
bukti bahwa peminta daripada produk BreadTalk sangatlah banyak 
termasuk dari pihak konsumen muslim sendiri. 
                                                          
13https://www.halalmui.org/mui14/searchproduk/search?kategori=nama_produk&katakunci=bread
talk (diakses pada 2 September 2019) 
14 LPPOM MUI, Daftar Belanja Produk Halal LPPOM MUI Pusat September-Oktober 2019 (t.t.: 
LPPOM MUI, 2019) 


































Fakta bahwa BreadTalk masih belum memiliki sertiifkat 
halal skala naasional nampaknya tidak mengurangi minat konsumen 
muslim untuk membeli produk yang ditawarkan oleh BreadTalk. Hal 
ini terbukti dengan masih banyaknya dijumpai konsumen BreadTalk 
yang muslim. Banyak kemungkinan yang mneyebabkan konsumen 
muslim untuk mengkonsumsi produk-produk BreadTalk, salah 
satunya adalah pemahaman akan makna halal yang berbeda-beda oleh 
masing-masing individu. 
Pemahaman konsep halal yang baik tentu akan menuntun 
bagi setiap muslim untuk mengkonsumsi apa saja yang diperbolehkan 
dalam Islam. Karena pada dasarnya, ummat muslim dalam melakukan 
konsumsi terfokus pada dua faktor yakni halal dan baik (halalan 
thayyiban). Perilaku konsumsi halal sangat ditentukan oleh 
pengetahuan akan konsep halal yang dipahami dari masing-masing 
konsumen muslim.15 
Peran kesadaran aakan status kehalalan produk yang akan 
dikonsumsi juga menjadi salah satu faktor dalah perilaku konsumsi 
halal. Bentuk kesadaran halal adalah dengan mempertimbangkan 
keberadaan label halal yang tercantum dalam produk ketika 
menentukan keputusan pembelian. Dengan adanya label halal yang 
                                                          
15 Kasmarini Baharuddin, Norliya, dkk “Understanding the Halal Concept and the Importance of 
Information on Halal Food Business Needed by Potential Malaysian Entrepreneurs”, International 
Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, Vol. 5, No. 2 (Februari, 2015), 
172. 


































tertera pada suatu produk, konsumen muslim akan lebih tertarik untuk 
mengkonsumsi produk tersebut daripada produk yang tidak memiliki 
label halal.16 keberadaan label halal menjadi jaminan bagi konsumen 
muslim atas kualitas produk yang mereka konsumsi.17 
Pemahaman dan kesadaran akan status kehalalan produk 
yang akan dikonsumsi sangatlah mempengaruhi terhadap keputusan 
pembelian produk tersebut, dimana tingkat pemahaman dan kesadaran 
yang semakin baik akan kehalalan produk yang dikonsumsi akan 
sangat mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan 
keputusan.18 Dengan pemahaman dan kesadaran yang baik terhadap 
definisi halal, tentunya akan menuntun masyarakat muslim untuk 
berhati-hati dan selektif akan setiap produk yang akan dikonsumsi. 
Namun, masih banyak juga konsumen muslim yang membeli 
produk-produk tanpa sertifikat halal untuk dikonsumsi. Hal ini tentu 
saja menjadi sebuah fenomena tersendiri dimana masih cukup banyak 
dari pihak konsumen muslim sendiri yang belum terlalu 
memperdulikan status kehalalan dari produk yang mereka konsumsi. 
                                                          
16 Darwis Harahap, Nando Farizal dan Masbulan Nasution, “Pengaruh Labelisasi Halal terhadap 
Keputusan Pembelian Produk Mi Instan pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidempuan”, At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam, Vol. 4, 
No. 2 (Juli – Desember, 2018), 202. 
17 Amarul, Sukirno dan Denny Kurnia, “Understanding the Awareness of the Importance of Halal 
Labels to Business Factors Based on Range of Long Business Variations”, Business Management 
Research, Vol. 8, No. 1 (Januari, 2019), 17. 
18 Hayat M. Awan, Ahmad Nabeel Shiddiquei dan Zeeshan Haider, “Factors Affecting Halal 
Purchase Intention-Evidence from Pakistan’s Halal Food Scetor”, Management research Journal, 
Vol. 38, No. 6 (2015), 654. 


































Banyak faktor yang mendasari keputusan pembelian yang 
dilakukan oleh konsumen muslim terhadap produk yang belum 
bersertifikat halal. salah satu faktor tersebut adalah kurangnya 
pemahaman akan konsepsi halal secara utuh.19 Pemahaman akan 
konsep halal yang belum secara utuh dipahami juga menjaadi salah 
satu faktor mengapa masih cukup banyak konsumen muslim yang 
mengkonsumsi produk tanpa sertifikat halal. 
Keberadaan sertifikat halal memang menjadi salah satu 
faktor bagi konsumen muslim dalam menentukan keputusan untuk 
mengkonsumsi produk. Dimana konsumen muslim akan cenderung 
lebih memilih produk yang bersertifikat halal dari produk lain tanpa 
sertifikat halal.20 Namun, persepsi konsumen akan keberadaan label 
halal tidak terlalu mempengaruhi akan keputusan pembelian suatu 
produk tersebut.21 Dalam artian, konsumen muslim selalu akan 
cenderung memilih produk yang bersertifikat halal untuk dikonsumsi, 
tetapi persepsi konsumen akan label halal belum konsisten dalam 
mempengaruhi keputusan akan pembelian suatu produk. Disamping 
inkonsistenti halal tersebut, persepsi konsumen muslim akan status 
                                                          
19 Rivan Sutrisno, “Perilaku Konsumen Muslim: Persepsi Religiusitas dan Persepsi Atribut Produk 
terhadap Loyalitas Produk Makanan dan Minuman Berlabel Halal di Kalangan Mahasiswa Muslim 
di bandung”, Stigma-Mu, Vol. 5, No. 2 (September, 2013), 35. 
20 Yolanda Hani Putriani dan Atina Shofawati, “Pola Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa Muslim 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau dari Tingkat Religiusitas”, JESTT, 
Vol. 2, No. 7 (Juli, 2015), 578-579. 
21 Silmy Kania Rizka, Yeti Lis Purnamadewi dana Neneng Hasanah, “Produk Roti dalam Pola 
Konsumsi Pangan dan Keberadaan Label Halal dalam Keputusan Konsumsi Masyarakat (Kasus: 
Kota Bogor)”, Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 6, No. 1 (2018), 24. 


































label halal yang hanya sebagai alat komersil untuk meningkatkan 
keuntungan saja.22 
Pemahaman yang baik akan konsepsi halal secara utuh dan 
kesadaran halal (halal awareness) yang tinggi dari masing-masing 
konsumen muslim sangat diperlukan untuk memaksimalkan 
ketersediaan akan produk-produk lokal yang bersertifikat halal. 
Karena perilaku konsumen sangatlah berdampak besar bagi produsen 
selaku supply side dalam menentukan keputusan terhadap status 
kehalalan produk mereka dengan melakukan sertifikasi halal.23 
Sehubungan dengan masalah di atas, maka penelitian tentang 
perilaku konsumen dalam melakukan konsumsi atas produk-produk 
yang belum bersertifikat halal sangatlah dibutuhkan. Hal ini guna 
mengetahui apa yang menjadi pertimbangan bagi para konsumen 
muslim dalam melakukan konsumsi produk tanpa sertifikat halal. 
Oleh sebab itu, untuk dapat memaksimalkan akan keberadan 
produk-produk yang beredar di Indonesia ini terjamin kehalalannya, 
maka diperlukan juga dorongan yang kuat dari pihak konsumen akan 
ketersediaan sertifikat halal dari setiap produk yang mereka 
konsumsi. Dengan adanya dorongan permintaan yang kuat akan 
kehadiran sertifikat halal pada setiap produk dari sisi konsumen, tentu 
                                                          
22 Aida Loussaief dan Ahsanul Haque, “Determinants of Tunisian Consumer Purchase Intention 
Halal Certified Product: A Qualitative Study”, ITHJ Journal, Vol. 1, No. 3 (2018), 13. 
23 Ruslan, Kamarulzaman dan Sanny M, “Muslim Consumers Awareness and Perception of Halal 
Food Fraud”, International Food Research Journal, Vol. 1, No. 25 (Desember, 2018), 90. 


































saja akan membuat pihak produsen dengan sukarela untuk memenuhi 
permintaan pasar tersebut. 
Dengan pemahaman konsep halal yang baik serta kesadaran 
halal yang baik pula, tentunya akan terbentuk perilaku konsumsi halal 
dalam lingkungan konsumen muslim. Jika perilaku konsumsi halal 
telah terbetu dengan baik, maka akan mendorong permintaan akan 
sertifikat halal pada setiap produk yang mereka konsumsi sehingga 
dapat memberikan dampak yang besar bagi peningkatan jumlah 
produk-produk lokal tersertifikasi halal yang beredar di Indonesia. 
Disinilah pentingnya penlitian ini untuk dilakukan, dimana dengan 
dapat mengetahui bagaimana perilaku konsumsi halal yang diterapkan 
oleh konsumen muslim secara nyata di lapangan sehingga dapat 
memberikan sebuah gaambaaran tentang belum maksimalnya pola 
perilaku konsumsi akan produk-produk berlabel halal yang dilakukan 
oleh konsumen muslim. 
 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dalam 
latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, 
diantaranya adalah: 


































1. Belum adanya sertifikat halal yang dimiliki oleh BreadTalk di 
Surabaya. 
2. Masih kurangnya pengetahuan konsumen muslim BreadTalk di 
Surabaya terhadap adanya UU Jaminan Produk Halal. 
3. Masih kurangnya pemahaman akan konsepsi halal secara utuh oleh 
konsumen muslim BreadTalk di Surabaya. 
4. Belum maksimalnya kepedulian konsumen muslim BreadTalk di 
Surabaya terhadap sertifikat halal dalam keputusan pembelian. 
5. Belum maksimalnya perilaku konsumsi halal bagi konsumen 
muslim BreadTalk di Surabaya. 
 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi di 
atas, maka penelitian ini dibataasi pada beberapa permasalahan yang 
akan diteliti, yaitu: 
1. Pemahaman terhadap konsep halal menurut konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya. 
2. Penerapan halal awareness yang dilakukan oleh konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya. 






































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dituangkan 
dalam latar belakang, maka penelitian ini merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep halal bagi konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya? 
2. Bagaimana penerapan halal awareness konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya? 
3. Bagaimana perilaku konsumsi halal baagi konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran yang jelas akan 
pemahaman konsumen muslim BreadTalk di Surabaya terhadap 
konsep halal. 
2. Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran yang jelas atas 
penerapan kepedulian halal (halal awareness) konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa perilaku konsumsi halal 
konsumen muslim BreadTalk di Surabaya. 
 


































E. Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah acuan 
ataupun referensi untuk penelitian lanjutan yang akan datang 
berkaitan dengan perilaku konsumsi halal masyarakat atas produk-
produk tanpa sertifikat halal. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah 
gambaran maupun acuan bagi pihak-piha pengampu kebijakan di 
Indonesia terkait dengan kewajiban sertifikasi halal bagi seluruh 
produk yang beredar di Indonesia. Dan juga hasil penelitian ini 
dapat digunakan oleh konsumen muslim sebagai pedoman untuk 
dapat turut serta membantu pemerintah dalam efektifitaas 
penerapan sertifikasi halal setiap produk yang ada di Indonesia. 
 
 
F. Kerangka Teoretik 
Beberapa teori yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sebagai sebuah dasar penelitian adalah sebagai berikut: 


































1. Teori Perilaku Konsumsi 
Dalam lingkup ekonomi konvensional, perilaku akan 
konsumsi selalu dikaitkan dengan nilai guna (utility) yang 
terkandung dalam barang yang dikonsumsi. Utiliti dalam ekonomi 
memiliki arti sebuah kepuasan ataupun kenikmatan yang dapat 
diperoleh oleh seseorang dari mengkonsumsi suatu produk baik 
itu suatu barang maupun jasa.24 
Perilaku konsumsi secara konvensional hanya bertumpu 
pada tingkat kepuasan saja. Dimana konsumen akan cenderung 
mengkonsumsi secara terus menerus akan suatu barang sampai 
terpenuhinya tingkat kepuasan maksimum yang diinginkan. 
Sehingga tidak ada batasan norma maupun etika dalam 
melakukan konsumsi, hanya kepuasan lah yang menjadi batasan 
bagi seseorang dalam melakukan konsumsi dari pendekatan 
ekonomi konvensional 
Jauh berbeda dari pendekatan ekonomi secara 
konvensional, konsumsi dalam islam lebih menitik beratkan pada 
penerapan nilai-nilai islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 
Al-Hadits dalam setiap perilaku konsumsi yang dilakukan. Hal ini 
                                                          
24 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008), 153. 


































yang menjadi dasar pembeda dari prinsip konsumsi konvensional 
yang hanya bertumpu pada tingkat kepuasan saja. 
Konsumsi dalam islam adalah suatu aktifitas yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
pemilihan, pencarian serta penggunaannya yang selalu 
berdasarkan pada norma-norma agama Islam.25 Salah satu 
perintah yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah untu 
mengkonsumsi barang yang halal. sebagaimana Firman Allah 
SWT dalam Q.S Al-Baqarah: 168 
 
   ّﺸﻟا تاﻮ   ﻄﺧ اﻮ   ﻌّﺒﺘﺗ ﻻو ﺎ   ّﺒﯿط ﻻﻼ   ﺣ ضرﻷا ﻰ   ﻓ ﺎ   ّﻤﻣ اﻮ   ﻠﻛ سﺎ   ﻨﻟا ﺎ   ﮭﯾاﺂﯾ نﺎﻄﯿ
 ﻦﯿﺒﻣ وﺪﻋ ﻢﻜﻟ ّﮫﻧإ) ةﺮﻘﺒﻟا :168(  
“Wahai Manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
 
 
Berdasarkan atas apa yang tertuang dalam Al-Baqarah ayat 168 
menunujukkan bahwa Allah memerintahkan semua manusia untuk 
mengkonsumsi barang-barang yang halal dan baik. Sehingga, sebagai 
konsumen muslim tentunya wajib hukumnya untuk mengamalkan apa 
yang telah diperntahkan oleh Allah dalam berkonsumsi terhadap barang-
barang yang halal dan baik. 
 
                                                          
25 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Marketing Management (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 235. 


































2. Produk Halal 
Kata halal sendiri berasal dari kata  ّﻞ  ﺣ  yang memiliki arti 
membebaskan atau melepaskan.26 Secara etimologi, kata halal dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang terbebas atau tidak terikat akan 
ketentuan-ketentuan yang melanggarnyaa sehingga menjadikanya 
diperbolehkan dan dapat dilakukan. Dimana kehalalan akan suatu hal 
tersebut dapat pula diartikan sebagai segala sesuatu yang diperbolehkan 
untuk dilakukan dikarenakan terbebas daripada bahaya duniawi dan 
ukhrawi.27 
Landasan utama sebagai suatu acuan dalam perekonomian Islam 
terletak pada dimensi halal atas segala sesuatu yang dilakukan. Dimana 
konsep akan halal dalam Islam mencakup dalam seluruh aspek kegiatan 
ekonomi manusia, terutama kaitannya dengan kegiatan produksi dan juga 
konsumsi yang dilakukan oleh ummat Islam. Baik itu kegiatan produksi 
dan konsumsi dalam hal kekayaan maupun makanan.28 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bukanlah sebuah pengulangan daripada beberapa 
penelitian-penelitian sebelumnya tentang perilaku konsumen muslim. 
Dimana penelitian ini mengambil sudut pandang yang berbeda yakni 
                                                          
26 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 291. 
27 Ghufron A. Mas’adi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 199. 
28 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana, 2016), 
148. 


































perilaku konsumen muslim dalam mengkonsumsi produk yang belum 
memiliki label halal. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang 
berkaitan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rivan Sutrisno dengan judul penelitian 
yang berbunyi “Perilaku Konsumen Muslim: Persepsi Religiusitas dan 
Persepsi Atribut Produk terhadap Loyalitas Produk Makanan dan 
Minuman Berlabel Halal di Kalangan Mahasiswa Muslim di 
Bandung”.29 Objek dari penelitian ini adalh mahasiswa muslim di 
bandung yang mengkonsumsi makanan dan minuman berlabel halal. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi religiusitas dan persepsi 
atribut produk berlabel halal tidak berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen produk halal tersebut, yang dalam hal ini adalah mahasiswa 
muslim di Bandung. Persepsi religiusitas tidak berpengaruh terhadap 
loyalitas karena pemahaman akan konsep halal secara utuh dan 
menyeluruh belum dipahami dengan baik oleh mahasiswa muslim di 
Bandung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang S. Soesilowati dan Chitra Indah 
Yuliana dengan judul penelitian yang berbunyi “Komparasi Perilaku 
Konsumen Produk Halal di Area Mayoritas dan Minoritas Muslim a 
Comparison of Consumer’s Behaviour in Muslim Mayority and 
                                                          
29 Rivan Sutrisno, “Perilaku Konsumen Muslim: Persepsi Religiusitas dan Persepsi Atribut Produk 
terhadap Loyalitas Produk Makanan dan Minuman Berlabel Halal di Kalangan Mahasiswa Muslim 
di Bandung”, Stigma-Mu, Vol. 5, No. 2 (September, 2013). 


































Minority Areas”.30 Objek penelitian ini adalah masyarakat Banten 
sebagai mayoritas muslim dan penduduk Bali sebagai minoritas muslim 
yang mengkonsumsi produk halal. Penduduk Banten dengan penduduk 
Bali yang mengkonsumsi produk halal memiliki perilaku konsumsi 
halal yang berbeda, dimana penduduk Bali lebih berhati-hati daripada 
penduduk Banten dalam mengkonsumsi makanan halal karena berada 
pada kawasan minoritas Islam. Kontrol perilaku masyarakat muslim 
Bali lebih tinggi daripada masyarakat muslim Banten dikarenakan Bali 
sebagai daerah minoritas Islam. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Hani Putriani dan Atina 
Shofawati dengan judul penelitian yang berbunyi “Pola Konsumsi 
Islami Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Airlangga Ditinjau dari Tingkat Religiusitas”.31 Objek penelitian ini 
adalah mahasiswa muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Airlangga yang menjadikan label halal sebagai acuan dalam keputusan 
mengkonsumsi produk. Adapun tingkat religiusitas dari masing-masing 
mahasiswa di semua juruan Fakultas Ekonomi dan Bisnis tidak 
memeiliki pola konsumsi islami yang berbeda. 
                                                          
30 Endang S. Soesilowati dan Chitra Indah Yuliana, “Komparasi Perilaku Konsumen Produk Halal 
di Area Mayoritas dan Minoritas Muslim, a Comparison of Behaviour in Muslim Mayority and 
Minority Areas”, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol. 21, No. 2 (Desember, 2013). 
31 Yolanda Hani Putriani dan Atina Shofawati, “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa 
Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau Dari Tingkat Religiusitas”, 
JESTT, Vol. 2, No. 7 (Juli, 2015). 


































4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda, Hulmansyah dan Nova 
Rini dengan judul penelitian yang berbunyi “Faktor yang 
Mempengaruhi Perilaku Konsumsi Produk Halal pada Kalangan 
Mahasiswa Muslim”.32 Objek penelitian ini adalah mahasiswa muslim 
di perguruan tinggi Islam di daerah Jakarta Timur dan Jakarta Pusat 
dalam melakukan konsumsi halal, yaitu pengetahuan, sikap, kendali 
perilaku dan komitmen beraagama. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada emapat faktor yang mempengaruhi mahasiswa muslim di 
perguruan tinggi Islam di daerah Jakarta Timur dan Jakarta Pusat dalam 
melakukan konsumsi atas produk-produk halal, yaitu: pengetahuan, 
sikap, kendali perilaku dan komitmen beragama. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Darwis Harahap, nando Farizal dan 
Masbulan Nasution dengan judul penelitian yang berbunyi “Pengaruh 
Labelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian Produk Mi Instan pada 
Mahasiiswa Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidempuan”.33 Objek penelitian ini adalah mahasiswa muslim 
dari Institut Agama Islam Negeri Padangsidempuan yang 
mengkonsumsi atas produk mi berlabel halal yang tercantum dalam 
                                                          
32 Nurul Huda, Hulmansyah dan Nova Rini, “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi 
Produk Halal pada Kalangan Mahasiswa Muslim”, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keungan, Vol. 2, 
No. 2 (Juni, 2018). 
33 Darwis Harahap, Nando Farizal dan Masbulan Nasution, “Pengaruh Labelisasi Halal terhadap 
Keputusan Pembelian Produk Mi Instan pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidempuan”, At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam, Vol. 4, 
No. 2 (Juli – Desember, 2018). 


































produk mie instan mempengaruhi keputusan mahasiswa muslim dalam 
melakukan pembelian. 
 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan 
di atas, menunjukkan bahwasannya penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti memeiliki kajian serta fokus penelitian yang berbeda khususnya 
terkait objek penelitian dengan penelitian sebelumnya. Dimana penelitian 
ini akan fokus kepada konsumen muslim yang mengkonsumsi produk yang 
belum bersertifikat halal dengan dikaitkan terhadapa pemahaman akan 




Mapping Penelitian Terdahulu 
 

















Penelitian ini menunjukkan 
bahwa persepsi religiusitas 
dan persepsi atribut produk 
berlabel halal tidak 
berpengaruh terhadap 
loyalitas konsumen produk 
halal tersebut, yang dalam 
hal ini adalah mahasiswa 
muslim di Bandung. 
Persepsi religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap 
loyalitas karena pemahaman 
akan konsep halal secara 
Objek penelitian ini 
adalah mahasiswa 













































Bandung. utuh dan menyeluruh masih 
belum dipahami dengan 
baik oleh mahasiswa 
muslim di bandung. 
tersertifikasi halal 
dengan fokus pada 
pemahaman akan 
konsepsi halal. 













Penduduk Bnaten dengan 
penduduk bali yang 
mengkonsumsi produk halal 
memiliki perilaku konsumsi 
halal yang berbeda, dimana 
penduduk muslim Bali lebih 
berhati-hati daripada 
penduduk muslim Banten 
dalam mengkonsumsi 
makanan halal karena 
berada pada kawasan 
minoritas Islam. Kontrol 
perilaku masyarakat muslim 
Bali lebih tinggi daripada 
masyarakat muslim Banten 
dikarenakan Bali sebagai 
daerah minoritas Islam. 
Objek penelitian ini 
adalah masyarakat 












dengan fokus pada 
pemahaman akan 
konsepsi halal. 














Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pola konsumsi 
mahasiswa muslim Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Airlangga 
menjadikan label halal 
sebagai acuan dalam 
keputusan mengkonsumsi 
produk. Adapun tingkat 
religiusitas dari masing-
masing mahasiswa di semua 
jurusan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis tidak memiliki 
pola konsumsi islmai yang 
berbeda. 
















dengan fokus pada 
















































Penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi 
mahasiswa muslim di 
Jakarta Timur dan Jakarta 
Pusat dalam melakukan 
konsumsi halal, yaitu: 
pengetahuan, sikap, kendali 
perilaku dan komitmen 
beragama. 
Objek penelitian ini 
adalah mahasiswa 
muslim di Jakarta 



































Penelitian ini menunjukkan 
bahwasannya adanya 
labelisasi halal yang 
tercantum dalam produk 
mie instan mempengaruhi 
dalam keputusan mahasiswa 
muslim Jurusan Ekonomi 



















dengan fokus pada 
pemahaman akan 
konsepsi halal. 


































H. Metodologi Penelitian 
 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Dimana penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang data-datanya 
tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik ataupun dalam bentuk 
hitungan yang lain. Menurut Aurbach dan Siverstein, penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian dengan melakukan interpretasi teks, hasil 
interview beserta analisis untuk dapat menemukan makna yang terdapat 
pada suatu fenomena.34 Penelitian kualitatif juga tidak dibatasi dengan 
teori dalam ruang gerak peneliti dalam memperoleh suatu data yang ada 
di lapangan.35 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus. Adapun pengertian daripada studi kasus sendiri 
adalah salah satu dari jenis penelitian kualitatif yang merupakan 
serangkaian daripada kegiatan ilmiah dan dilakukan secara terinci, 
intensif dan mendalam tentang suatu program, aktivitas maupun 
peristiwa yang terjadi baik pada tingkat individu, sekelompok orang, 
organisasi maupun lembaga. Peristiwa yang akan diteliti, yakni kasus 
                                                          
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian yang Bersifat: Eksploratif, 
Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif) (Bandung: Alfabeta, 2018), 3. 
35 Bogdan Robert, C., Beiklen Sari, K, Qualitative research in Education, an Introduction to 
Theory and Methods (Boston: Allyn and bacon, 1998), 38. 


































adalah sesuatu atau hal yang sedang terjadi, aktual dan bukan peristiwa 
yang telah lewat.36 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data adalah melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan oleh peneliti untuk dapat 
memperoleh maupun menangkap data-data yang ada di lapangan secara 
lebih akurat. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada konsumen muslim 
BreadTalk untuk dapat menangkap bagaimana perilaku konsumsi halal 
yang mereka lakukan. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 
sebanyak lima belas orang konsumen muslim. Dalam penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, jumlah atau kuantitas dari banyaknya 
data bukanlah manjadi keharusan tetapi seberapa mendalamnya data 
yang diperoleh.37 Sebagaimana menurut Lincolin dan Guba, penentuan 
jumlah responden dalam penelitian kualitatif diaanggap telah memadai 
jika telah sampai pada taraf “redunancy” (ketuntasan atau kejenuhan), 
dimana maksud dari kejenuhan disini adalah ketika pembahasan 
                                                          
36 Mudjia Raharjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya (Malang: 
UIN Maulana Malik Ibrahim Press, 2017), 3. 
37 Mudjia Raharjo, “Mengenal Lebih jauh Tentang Studi Kasus”, Gema Media Informasi & 
Kebijakan Kampus (7 Mei 2010), dalam https://uin-malang.ac.id/r/100501/mengenal-lebih-jauh-
tentang-studi-kasus-html (diakses pada 9 November 2019). 


































responden selanjutnya tidak lagi memberikan tambahan informasi baru 
yang berarti.38 Selain itu, observasi secara langsung juga peneliti lakukan 
pada gerai Breadtalk di Surabaya untuk dapat lebih mengetahui 
bagaimana perilaku konsumen muslim di lapangan. 
Disamping data primer yang diperoleh melalui observasi 
maupun wawancara, peneliti juga mengambil data sekunder baik itu 
berupa studi pustaka, penelitian terdahulu maupun dokumentasi-
dokumentasi yang telah ada terkait dengan tema penelitian. Penggunaan 
data-data sekunder adalah sebagai pendukung daripada data-data primer 
yang diperoleh. Studi dokumentasi sendiri perlu dilakukan untuk 
mendukung atas data-data maupun temuan di lapangan agar data lebih 
dipercaya validitasnya.39 
 
3. Analisis data 
Analisis adalah suatu langkah dalam penelitian yang digunakan 
untuk mencari, menemukan dan menyusun secara terstruktur serta 
sistematis atas data-data yang diperoleh baik dari hasil observasi, 
wawancara maupun dokumentasi melalui pengorganisasian data, 
menjabarkan, menyusun menjadi sebuah pola, memilih data mana yang 
                                                          
38 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2012), 58. 
39 Mudjia Raharjo, Studi kasus dalam Penelitain Kualitatif: Konsep dan prosedurnya, 3. 


































sesuai dan penting yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
untuk mempermudah pemahaman orang lain.40 Analisis data menurut 
Bogdan dan Beiklen adalah suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengorganisasikan data, memilah untuk dapat dikelola dengan 
menjadi satuan, mencari, mensintesiskan, menemukan pola, memperoleh 
apa yang penting serta layak untuk dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diberitahukan kepada orang lain.41 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif, yakni penelitian yang menggunakan tiga komponen 
pokok (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan) dalam 
menganalisis suatu data yang antara setiap komponen saling berkaitan 
dan melengkapi.42 Sebagaimana menurut Miles dan Huberman, ada tiga 
alur kegiatan yang harus dilakukan untuk menganalisis data dalam 
penelitian kualitatif yaitu: mereduksi data, menyajikan data dan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.43 
Ketiga komponen alur dalam analisis interaktif dapat dijelaskan 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
                                                          
40 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif”, 
Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 (April, 2010), 55. 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), 248. 
42 HB. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 91-93. 
43 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Source Book, Edisi 3 
Terjemahan Tjejep Rohindi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 2014), 14. 


































a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Proses merrreduksi data adalah suatu bentuk analisis untuk 
mengelompokkan, memfokuskan, memilah data yang ada sesuai 
dengan fokus penelitian serta mengeliminasi data yang tidak 
diperlukan. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan 
sebuah gambaran yang lebih jelas terhadap apa yang menjadi fokus 
penelitian. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, kemudian dilakukan penyajian data 
untuk dapat memudahkan peneliti dalam menganalisa. Data yang 
disajikan adalah data-data yang diperoleh baik dari hasil wawancara, 
observasi maupun dokumentasi untuk kemudian disusun secara 
sistematis dan sederhana. 
c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Tahapan terakhir yang dilakukan dalam teknk analisis interaktif 
adalah dengan menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi atas data 
penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan penggabungan dari apa 
yang diperoleh pada proses reduksi data dan penyajian data yang 
kemudian diambil sebuah kesimpulan yang dapat menjelaskan apa 
yang menjadi hasil peneliitian di lapangan dengan menjawab rumusan 
masalah penelitian. 




















































I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian ini, maka 
penelitian ini secara sistematis dibagi menjadi lima bab, yaitu: 
Bab pertama yang memuat pendahuluan. Dimana dalam bab ini, 
akan diuraikan latar belakang masalah yang menjadi dasar penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
Bab kedua memuat landasan teori. Pada bab ini, akan diuraikan 
beberapa teori yang digunakan sebagai acuan dasar penelitian. Teori yang 
                                                          
44 Ibid., 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
dan Verifikasi 


































digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku konsumsi dan juga 
konspe halal, serta kesadaran halal. 
Bab ketiga memuat hasil daripada penelitian. Pada bab ini akan 
diulas tentang perkembangan produk halal di Indonesia, hasil daripada 
pemahaman konspe halal oleh konsumen muslim BreadTalk di Surabaya, 
hasil daripada kesadaran halal konsumen muslim BreadTalk di Surabaya dan 
hasil daripada perilaku konsumsi halal konsumen muslim BreadTalk di 
Surabaya. 
Bab keempat akan memuat pembahasan dan analisa daripada hasil 
penelitain yang telah dituangkan dalam bab tiga. Pada bab ini akan dianalisa 
bagaimana pemahaman konsumen muslim BreadTalk di Surabaya terhadap 
konspe hala, bagaimana kesadaran halal konsumen muslim BreadTalk di 
Surabaya, dan analisa bagaimana perilaku konsumsi halal bagi konsumen 
muslim BreadTalk di Surabaya. 
Bab kelima berisi penutup. pada bab ini akan diuraikan mengenai 
kesimpulan terhadap hasil daripada penelitian yang telah dilakukan, serta 
saran bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan tema 
yang sama. 
 



































PERILAKU KONSUMEN MUSLIM DAN KONSEP HALAL 
 
 
A. Teori Perilaku Konsumen Muslim 
1. Perilaku Konsumen 
Dalam dunia ekonomi, konsumen selalu menjadi salah satu 
fokus utama dalam kelancaran roda perekonomian suatu negara, 
dimana konsumsi menjadi penopang terbesar bagi perputaran laju 
sistem ekonomi.1 Konsumsi dalam ekonomi tidak bisa lepas dari 
perilaku konsumsi yang terbangun dalam masyarakat. 
Dalam ekonomi konvensional, tingkah laku konsumen selalu 
dikaitkan dengan tujuan untuk memperoleh kepuasan (utility). Utilitas 
adalah sebuah kepuasan yang diperoleh oleh seorang konsumen atas 
apa yang dikonsumsi baik itu barang maupun jasa.2 
Perilaku konsumen sendiri menurut Schifman dan Kanuk adalah 
suatu perilaku yang diperlihatkan oleh konsumen atas produk barang 
maupun jasa yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan mereka 
dengan cara membeli, menggunakan, mencari, mengevaluasi dan 
                                                          
1 Ahmad Muslim, “Peranan Konsumsi dalam Perekonomian Indonesia dan Kaitannya dengan 
Ekonomi Islam”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial, Vol. 1, No. 2 (September, 2011), 
70. 
2
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008), 153. 


































menghabiskan produk tersebut.3 Menurut Kotler, perilaku konsumen 
adalah sebuah studi yang mempelajari tentang bagaimana sikap 
individu, kelompok maupun organisasi dalam memilih, memutuskan, 
membeli dan menggunakan baik itu berupa barang, jasa, ide ataupun 
pengalaman yang dinilai dapat memberikan kepuasan maksimal atas 
kebutuhan dan keinginan yang mereka inginkan.4 Adapun perilaku 
konsumen menurut Simamura adalah tindakan seseorang yang secara 
langsung terlibat, disertai dengan keputusan yang mendahului dalam 
mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan produk atau jasa.5 
Dapat disimpulkan, perilaku konsumen adalah sebuah tindakan 
atau aktivitas yang dilakukan oleh konsumen dalam mengeluarkan 
sumber dayanya yang terbatas baik itu berupa menggunakan dan 
mengkonsumsi barang atau jasa guna mendapatkan kepuasan yang 
diinginkan.6 Perilaku konsumen juga bersifat dinamis, yakni selalu 
berubah searah dengan pemikiran, persepsi serta lingkungan baik 
invidu maupun kelompok konsumen yang selalu berubah.7 
Perilaku konsumsi selalu berkaitan erat dengan kurva 
permintaan. Hal ini dikarenakan seseorang dalam melakukan 
                                                          
3 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Andi, 
2013), 7-8. 
4 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), 
166. 
5 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia, 2004), 1. 
6 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 235. 
7
 J. Paul Peter dan Jerry C. Olson, Consumer Behaviour: Perilaku Konsumen dan Strategi 
Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2000), 6. 


































konsumsi untuk memenuhi tingkat kepuasan yang diinginkan dibatasi 
oleh sebuah garis anggaran (budget line). Fungsi daripada garis 
anggaran inilah yang menjadikan seorang dalam mengkonsumsi 
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dan apa yang 
diinginkan dengan kemampuan keuangan yang dimiliki untuk dapat 
mendapatkan kepuasan yang maksimal. Sebesar apapun keinginan 
seseorang untuk dapat memuaskan apa yang inginkan selalu dibatasi 
oleh kemampuan finansial orang tersebut.8 Hal ini sebagaimana yang 
digambarkan dalam grafik di bawah ini: 
 
Grafik 2.1 










                                                          
8 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008), 173. 











































Ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk, yaitu:10 
1) Faktor Kebudayaan 
Dalam faktor kebudayaan, erat kaitannya dengan budaya yang 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sekitar konsumen 
berada. Budaya juga memiliki beberapa elemen yang melingkupi 
yakni bahasa, pengetahuan, hukum, agama, musik, seni, teknologi, 
pola kerja, pola konsumsi dan elemen lainnya yang memberikan 
warna tersendiri bagi masing-masing kelompok masyarakat.11 
2) Faktor Sosial 
Didalam faktor sosial ini termasuk peran keluarga dalam 
memberikan sebuah preferensi bagaimana pola konsumsi yang 
diterapkan di dalam sebuah keluarga tersebut. Setiap kelas sosial 
memiliki perilaku yang homogen antara satu dan lainnya di 
antaranya adalah kesamaan akan nilai, minat dan tingkah laku.12 
3) Faktor Pribadi 
Dalam faktor pribadi ini, konsumen akan membentuk sebuah 
perilaku konsumsi yang sesuai dengan gaya hidup, kondisi 
ekonomi dan kepribadian atau karakteristik pribadinya. 
                                                          
10 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan dan 
Keinginan Konsumen (Jakarta: Kencana, 2003), 10-14. 
11 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 89. 
12 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan dan Pengendalian Jilid 1 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1990), 180. 


































4) Faktor Psikologis 
Dalam faktor psikologis ini, perilaku konsumen yang terbentuk 
sangat dipengaruhi oleh motivasi dan persepsi yang terbentuk. 
Motivasi muncul seiring dengan adanya kebutuhan yang dirasakan 
oleh konsumen.13 Motivasi sendiri adalah suatu kebutuhan yang 
cukup kuat dan mendesak seseorang untuk dapat memuaskan 
terhadap kebutuhannya.14 Sedangkan persepsi adalah suatu 
rangkaian yang dilakukan sesorang untuk dapat melihat dan 
memahami segala sesuatu yang ada disekitarnya melalui 
penyeleksian, pengorganisasian dan penerjemahaan.15 
 
2. Perilaku Konsumen Muslim 
Jika dalam ekonomi konvensional fokus daripada ativitas 
konsumsi hanyalah untuk memenuhi kepuasan (utilitas) saja. Berbeda 
halnya dengan konsumsi dalam perspektif Islam yang menerapkan 
nilai-nilai maupun norma-norma Islami dalam berkomunikasi. Secara 
konseptual, manusia dalam ekonomi Islam dipandang sebagai islamic 
man atau yang di dalam al-Qur’an disebut sebagai ‘Ibadurrahman 
(hamba Allah).16 
                                                          
13 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran (Bogor: 
Ghilia Indonesia, 2002), 34. 
14 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2009), 227. 
15 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, 66. 
16 Akhmad Nur Zaroni, “Landasan Filosofis Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
dan Konvensional”, Mazahib Jural Pemikiran Hukum Islam, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2012), 61. 


































Perilaku konsumen muslim adalah suatu aktifitas seseorang 
dalam melakukan konsumsi yang selalu berpedoman pada aspek-
aspek ajaran Islam, mulai dari pencarian, pemilihan, pembelian, 
penggunaan dan pengevaluasian atas barang dan jasa yang akan 
dikonsumsi.17 Salah satu aspek yang paling penting dan mendasar 
bagi seorang muslim dalam melakukan konsumsi adalah untuk 
senantiasa mengkonsusmi segala seuatu yang halal dan baik (halalan 
thayyiban).18 Anjuran untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 
baik disebutkan lebih dari sekali dalam Al-Qur’an, yakni sebagai 
berikut: 
1) QS. Al-Baqarah: 168 
 
 ِنﺎَﻄْﯿ   ﱠﺸﻟا ِتاَﻮ  ُﻄُﺧ اﻮ  ُِﻌﺒﱠ َﺘﺗ َﻻَو ﺎ   ًﺒِّﯿَط ًﻼ  ﻠَﺣ ِضَْرﻻا ﻰ   ِﻓ ﺎ   ﱠﻤِﻣ اﻮ  ُﻠُﻛ ُﺲﱠﻨ  ﻟا ﺎ  َﮭﱡﯾ ﺄ  ﯾ
 ٌﻦﯿِﺒُﻣ ﱞُوﺪَﻋ ْﻢَُﻜﻟ ُﮫﱠﻧإ )168( 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal dan baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 





2) QS. An Nahl: 114 
 
 َنُْوُﺪﺒَْﻌﺗ ُهﺎﱠﯾإ ُْﻢﺘْﻨُﻛ نِإ ِﷲ َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُﻜْﺷاَو ًﺎﺒِّﯿَط ًﻼﻠَﺣ ُﷲ ُﻢَُﻜﻗَزَر ﺎ ﱠﻤِﻣ ْاُﻮﻠَُﻜﻓ)١١۴(  
                                                          
17 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Marketing Management (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 235. 
18 Ibid., 128. 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2004), 
25. 


































“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 




3) QS. Al-Maidah: 88 
 َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻣ ِﮫﺑ ُﻢﺘَْﻧأ ىِﺬﱠﻟا َﷲ اُﻮﻘﱠﺗاَو ًﺎﺒِّﯿَط ًﻼﻠَﺣ ُﷲ ُﻢَُﻜﻗَزَر ﺎ ﱠﻤِﻣ اُﻮﻠُﻛَو)٨٨(  
 
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 




Berdasarkan apa yang telah tercantum dalam QS Al-Baqarah 168 di 
atas, dapat dipastikan bahwasannya dalam Islam manusia dianjurkan dan 
diperintahkan untuk mengkonsumsi segala sesuatu yang halal dan baik. 
Makna daripada halal dan baik ini juga mencakup mulai dari cara mencari, 
memperoleh hingga mengolah apa yang hendak dikonsumsi sesuai dengan 
tuntutan syariat islam.22 
Sebagai seorang muslim, dalam melakukan konsumsi harus selalu 
didasarkan pada pemikiran yang matang akan prioritas, manfaat serta 
madharat segala sesuatu yang akan dikonsumsi. Dimana dalam islam, tujuan 
utama manusia dalam melakukan konsumsi bukan hanya sekedar untuk 
memenuhi kepuasan semata.23 Karena pada dasarnya tujuan daripada 
konsumsi dalam islam bukan saja untuk memenuhi kebutuhan duniawi saja, 
                                                          
20 Ibid., 280. 
21 Ibid., 122. 
22 M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 188. 
23 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Kelima(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), 99. 


































tetapi juga kebutuhan akhirat. Melakukan konsumsi atas suatu barang yang 
baik itu juga dianggap sebagai kebaian dalam Islam.24 Sehingga faktor 
kehalalan dan kebaikan dalam perilaku konsumsi harus diterapkan oleh 
seorang muslim. 
Dalam teori ekonomi mikro disebutkan bahwasannya seorang 
konsumen muslim akan lebih memilih barang halal daripada barang haram 
untuk dikonsumsi. Dengan kata lain, ketika ada dua buah produk sejenis yang 
halal dan haram, maka konsumen muslim akan memilih produk yang halal. 
Demikian pula dalam memenuhi kebutuhan untuk mencapai tingkat kepuasan 
yang diinginkan, maka seorang konsumen muslim akan meningkatkan 
konsumsi atas barang halal daripada konsumsi atas barang haram.25 Hal ini 
sebagaimana yang tergambar pada grafik di bawah ini. 
Gambar 2.2 








                                                          
24 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 92. 
25 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami Edisi Kelima, ..., 96. 















































Untuk dapat menciptakan perilaku konsumen yang sesuai dengan 
tuntutan Islam, terdapat lima prinsip dasar yang harus dipenuhi oleh soerang 
muslim dalam melakukan konsumsi.27 Kelima prinsip tersebut adalah: 
1) Prinsip Keadilan 
Dalam Al-Qur’an perintah adil sering dikaitkan dengan taqwa. Dimana 
makna taqwa sendiri adalah menjalankan perintah Allah dan menjauhi apa 
yang dilarang oleh Allah. Sedangkan adil memiliki makna melakukan 
tindakan yang sesuai dengan aturan dan hukum Allah. Sehingga, seorang 
muslim yang melakukan konsumsi tidak akan memakan segala sesuatu 
yang tidak diperkenankan untuk dikonsumsi, seperti bangkai, babi, khamr 
dan barang haram lainnya.28 Sebagaimana firman Allah yang terandung 
dalam QS Al-Baqarah: 173. 
 
 ِﻦ   ََﻤﻓ ِ ّاِﺮ   ْﯿَﻐِﻟ ِﮫ   ِﺑ ﱠﻞ   ُِھأ ﺂ   َﻣَو ِﺮ   ﯾِﺰْﻨِﺨْﻟا َﻢ   ْﺤَﻟَو َمﱠﺪ   ﻟاَو َﺔ   َﺘْﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜْﯿ   َﻠَﻋ َم ﱠﺮ   َﺣ ﺎ   َﻤﱠﻧإ
 ْﯿَﻠَﻋ َْﻢﺛِإ َﻶﻓ ٍدﺎَﻋ َﻻَو ٍغﺎَﺑ َﺮْﯿَﻏ ﱠﺮُﻄْﺿا ٌﻢﯿِﺣ ﱠر ٌرُﻮﻔَﻏ َﷲ ﱠنِإ ِﮫ  
 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkaii, darah, 
daging babi, dan binatang yang (keika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”29 
 
 
                                                          
27 M. A. Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993), 44. 
28 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 32. 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2004), 26. 


































2) Prinsip Kebersihan 
Islam adalah agama yang sangat peduli akan kebersihan, termasuk 
didalamnya dalam perilaku konsumsi yang juga harus diterapkan. Prinsip 
kebersiihan dalam konsumsi memiliki arti bahwasannnya makanan 
maupun minuman yang akan dikonsumsi haruslah dalam kondisi bersih, 
baik, tidak kotor ataupun menjijikkan.30 
3) Prinsip Kesederhanaan 
Islam juga mengajarkan untuk tidak melakukan segala sesuatunya secara 
berlebih-lebihan termasuk dalam hal konsumsi. Menurut Rahman, 
pemborosan memiliki tiga arti salah satunya adalah membelanjakan harta 
untuk hal-hal yang diharamkan seperti judi, minuman keras, dan lain-lain 
yang dilarang oleh Islam.31 
4) Prinsip Kemurahan Hati 
Dalam melakukan konsumsi, seorang muslim juga harus menerapkan 
prinsip kemurahan hati. Dimana maksud daripada kemurahan hari dalam 
berkonsumsi adalah, dalam melakukan konsumsi seorang muslim juga 
harus memerhatikan orang lain yang membutuhkan bantuan dalam hal 
kesulitan untuk dapat mencukupi kebutuhannya.32 
 
 
                                                          
30 Akhmad Nur Zaroni, “Landasan Filososfis Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam Dan Konvensional”..., 64. 
31 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 58. 
32 Akhmad Nur Zaroni, “Landasan Filosofis Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dan Konvensional” ..., 66. 


































5) Prinsip Moralitas 
Seorang konsumen muslim diharapkan dapat membingkai seluruh perilaku 
konsumsinya dengan aspek moralitas yang terkandung dalam Islam. 
Dimana salah satu bentuk moralitas dalam berkonsumsi adalah sellau 
menyebut nam Allah dan senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang 
diberikan salah satunya adalah kemampuan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup.33 
 
B. Konsep Halal 
1. Konsep Halal dalam Islam 
Islam adalah agama yang sangat sempurna, dimana dalam Islam semua 
ketentuan akan kehidupan telah dijabarkan secara rinci dalam Al-Qur’an 
maupun Al-Hadis. Salah satu yang menjadi pokok ajaran Islam adalah 
mengenai konsep halal. Pada dasarnya, hukum asal atas segala sesuatu yang 
ada di muka bumi ini adalah halal dan mubuh, kecuali terdapat sebuah nash 
yang mengharamkannya.34 
Kata halal (لﻼ ﺣ) merupakan bentuk masdar dari kata  ّﻞ ﺣ yang memiliki 
arti melepaskan, menguraikan atau membebaskan.35 Secara etimologi, halal 
                                                          
33 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam (Malang: UIN Malang-Press, 2008), 110. 
34 Yusuf Qardawy, Al-ḥalālu wa al-ḥarām fi al-islām (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), 19. 
35 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 
1997), 91. 


































memiliki arti segala sesuatu yang tidak memiliki keterikatan atas ketentuan-
ketentuan yang melarangnya sehingga diperbolehkan untuk dilakukan.36 
Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, kata halal memiliki tiga makna 
yakni pertama, halal adalah sesuatu yang tidak akan menimbulkan hukuman 
bagi orang yang menggunakannya. Kedua, halal yakni suatu hal yang 
dibenarkan oleh syariat sehingga diperbolehkan untuk dikerjakan. Dan ketiga, 
halal juga dapat diartikan dengan boleh, jaiz atau mubah.37 Kata halal juga 
dapat diartikan dengan arti baik atau thayyib38 dan merupakan antonim dari 
kata haram (ماﺮﺣ).39 
Menurut Quraish Shihab, makna halal dari segi hukum adalah segala 
sesuatu yang tidak dilarang untuk dilakukan atau bukan sesuatu yang haram, 
yang mana haram adalah suatu perbuatan yang memberikan sebuah dampak 
bagi pelakunya yakni dosa maupun siksa. Kedudukan halal sendiri sebagai 
sebuah hukum masih terikat dengan hukum empat yang pertama dalam panca 
hukum Islam, yakni wajib, sunnah, mubah dan makruh.40 
Konsep halal dalam Islam mencakup kedalam seluruh aspek kehidupan 
manusia, salah satunya adalah dalam kegiatan ekonomi. Mulai dari produksi, 
konsumsi hingga distribusi juga menjadi cakupan daripada penerapan konsep 
                                                          
36 Ghufron A. Mas’adi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), 199. 
37 Abdul Azis Dahlan, et.al., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), 
506. 
38 Louis Ma’ruf, Munjid fi al-Lughah wa al-A’Lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1996), 150 
39 Sukiati, “Konsep Halal Dan Haram Dalam Al-Qur’an (Kajian Hukum Islam tentang Konsumsi 
dengan Pendekatan Tafsir” (Tesis --, Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2013), 
46. 
40 M. Quraish Shihab, Wawasan: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 2003), 204. 


































halal dalam Islam.41 Seluruh aspek dalam kehidupan ekonomi haruslah 
berlandaskan pada sesuatu yang diperbolehkan oleh Islam. Salah satu yang 
terpenting adalah dalam melakukan aktifitas konsumsi. 
Dalam melakukan konsumsi, seorang muslim bukan hanya sekedar 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya semata melainkan tujuan utama 
daripada konsumen muslim sebagaimana dikemukakan oleh Al-Ghazali 
adalah untuk keselamatan. Baik itu keselamatan di dunia maupun di akhirat.42 
Oleh karenanya, penting bagi konsumen muslim untuk senantiasa 
mengkonsumsi makanan yang memang diperbolehkan atau dihalalalkan oleh 
syariat Islam. 
Makanan halal adalah segala jenis makanan dan minuman yang 
terhindar dari najis, diperoleh dengan cara yang baik serta baik untuk 
dikonsumsi oleh manusia. Sehingga, makanan halal itu juga memiliki arti 
makanan yang baik (thayyib), yaitu segala sesuatu yang dinilai baik oleh 
indra dan jiwa maupun sesuatu yang dinilai tidak menjijikkan atau 
menyakitkan.43 
Dengan demikian, halal ialah segala sesuatu yang diperbolehkan oleh 
syariat Islam untuk dikerjakan dan tidak ada hukuman bagi yang 
melakukannya. Sedangkan halal dalam aspek konsumsi adalah 
                                                          
41 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana, 2016), 
148. 
42 Muhammad Akram Khan, Ajaran Nabi Muhammad SAW Tentang Ekonomi (Jakarta: PT Bank 
Muamalat Indonesia dan Institute of Policy Study Islamabad, 1997), 89. 
43 Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Manurut Al-
Qur’an dan Hadis (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), 12. 


































mengkonsumsi segala sesuatu yang tidak mengandung bahan-bahan yang 
diharamkan sehingga diperbolehkan untuk mengkonsumsinya.44 
Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa surat yang mengandung perintah 
untuk tidak memakan apa yang telah diharamkan. Dimana selain apa yang 
terkandung di dalam surat-surat tersebutnya tentunya boleh untuk dikonsumsi 
ummat Islam. Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang menyatakan tentang 
larangan mengkonsumsi berbagai jenis makanan yang diharamkan oleh Allah 
adalah sebagai berikut: 
1) QS. Al-Baqarah: 173 
 
 ِﻦ   ََﻤﻓ  ِﷲ ِﺮ   ﯿَﻐِﻟ ﮫ   ِﺑ ﱠﻞ   ُِھأ ﺂ   َﻣَو ِﺮ   ﯾِﺰﻨِﺨﻟا َﻢ   ْﺤَﻟَو َمﱠﺪ   ﻟاَو َﺔ   َﺘﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜﯿ   َﻠَﻋ َم ﱠﺮ   َﺣ ﺎ   َﻤﱠﻧِإ
 ٌﻢﯿِﺣَر ٌرُﻮﻔَﻏ َﷲ ﱠنِإ ِﮫﯿَﻠَﻋ َْﻢﺛِإ َﻶﻓ ٍدﺎَﻋ َﻻَو ٍغﺎَﺑ َﺮْﯿَﻏ ﱠﺮُﻄْﺿا)١٧٣(  
 
“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 
nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), bukan 
karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 




2) QS. Al-Maidah: 3 
 
 ُﺔ   َﻘِﻨَﺨْﻨُﻤﻟاَو ﮫ   ِﺑ ِﷲِﺮ   ﯿَﻐِﻟ ﱠﻞ   ُِھأ ﺂ   َﻣو ِﺮ   ﯾِﺰﻨِﺨﻟا ُﻢ   ْﺤَﻟَو ُمﱠﺪ   ﻟاَو ُﺔ   َﺘﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜﯿ   َﻠَﻋ ْﺖ   َﻣ ِّﺮُﺣ
 ﻰ  َﻠَﻋ َﺢ  ُِﺑذ َﺎ  ﻣو  ُﻢﺘ  ﯿﱠَﻛذ ﺎ  َﻣ ﱠﻻِإ ُُﻊﺒ   ﱠﺴﻟا َﻞ  ََﻛأ ﺂ  َﻣَو ُﺔ  َﺤﯿِﻄﱠﻨﻟاَو ُﺔ  َﯾ ِّدََﺮﺘُﻤﻟاَو َُةذﻮ  ُﻗﻮَﻤﻟاَو
 َﻻﺎ   ِﺑ اﻮُﻤ   ِﺴَْﻘﺘَْﺴﺗ َْناَو ِﺐ   ُﺼﱡﻨﻟا ﻦ   ِﻣ اوُﺮ   َﻔَﻛ َﻦﯾِﺬ   ﱠﻟا َِﺲﺌ   َﯾ َمﻮ   َﯿَﻟأ  ٌﻖ   ﺴِﻓ ﻢ   ﻜﻟذ  َِمﻻْز
 ﻢُﻜﯿ    َﻠَﻋ َﺖ    ْﻤَْﻤَﺗأَو ﻢُﻜَﻨ    ﯾِد ﻢ    َُﻜﻟ ُﺖ    ْﻠَﻤَْﻛأ َمﻮ    َﯿَﻟا  ِنْﻮ    َﺸْﺧاَو ْﻢُھْﻮ    َﺸَﺨﺗ َﻼ    َﻓ ﻢُِﻜﻨ    ﯾِد
                                                          
44 Anton Apriyantono, Tanya Jawab Soal Halal (Jakarta: Khairul Bayan, 2004), 17. 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 26. 


































 ﺎ   ََﺠﺘُﻣ َﺮ   ﯿَﻏ ٍﺔ   َﺼَﻤْﺨَﻣ ﻰ   ﻓ ﱠﺮُﻄ   ْﺿا ِﻦ   ََﻤﻓ  ﺎ   ًﻨﯾِد ََمﻼ   ْﺳِﻻا ُﻢ   ُﻜﻟ ُﺖﯿ   ِﺿَرَو ﻰ   ِﺘَﻤِْﻌﻧ
 ِِﻹ ٍِﻒﻧ ٌﻢﯿِﺣَر ٌرُﻮﻔَﻏ َﷲ ﱠن ِﺈَﻓ ٍْﻢﺛ)٣(  
 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa unutk 
(mengalahkan) agama, sebab itu janganlah kamu takut kepad mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa 
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 
Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang.”46 
 
 
3) QS. An-Nahl: 115 
 
 ِﻦ   ََﻤﻓ  ﮫ   ِﺑ ِﷲ ِﺮ   ْﯿَﻐِﻟ ﱠﻞ   ُِھأ ﺂ   َﻣَو ِﺮ   ﯾِﺰْﻨِﺨﻟا َﻢ   ﺤَﻟَو َمﱠﺪ   ﻟاَو َﺔ   َﺘْﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜْﯿ   َﻠَﻋ َم ﱠﺮ   َﺣ ﺎ   َﻤﱠﻧِإ
 َﻋ َﻻو ٍغﺎَﺑ َﺮْﯿَﻏ ﱠﺮُﻄْﺿا ُﻢﯿِﺣَر ُرُﻮﻔَﻏ َﷲ ﱠِنﺈَﻓ ٍدﺎ)١١٥(  
 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya 
dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 





لﺎ    ﻗ ﮫ    ﻨﻋ ﷲ ﻲ    ﺿر ﺮﯿ    ﺸﺑ ﻦ    ﺑ نﺎ    ﻤﻌﻨﻟا ﻦ    ﻋ : ٌﻦِّﯿ    َﺑ َُلﻼ    َﺤْﻟا ﷺ ﱡﻲ    ِﺒﱠﻨﻟا لﺎ    ﻗ
 َكَﺮ  َﺗ ْﻦ  ََﻤﻓ ُﺔَِﮭَﺒﺘ  ْﺸُﻣ ٌرﻮ  ُُﻣأ ﺎ  َﻤُﮭَﻨْﯿَﺑو ٌﻦِّﯿ  َﺑ ُماَﺮ  َﺤﻟاَو  َنﺎ  ﻛ ِﻢ  ﺛِﻹا ﻦ  ﻣ ِﮫ  ﯿﻠﻋ َﮫِّﺒ  ُﺷ ﺎ  َﻣ
 َﻊ  ِﻗاَُﻮﯾ َْنأ َﻚ  َﺷ َوأ ِﻢ  ﺛِﻹا ﻦ  ﻣ ِﮫ  ﯿﻓ ﱡﻚ  َُﺸﯾ ﺎ  ﻣ ﻰ  ﻠﻋ َأَﺮ  َﺘْﺟا ﻦ  ﻣو َكَﺮ  َْﺗا َنﺎَﺒﺘ  ْﺳا ﺎ  َﻤِﻟ
                                                          
46 Ibid., 107 
47 Ibid., 280. 


































 ُﮫ   َِﻌﻗاَُﻮﯾ َْنأ ُﻚ  ِﺷ ﻮ  ُﯾ ﻰ  َﻤِﺤﻟا َلﻮ  َﺣ ْﻊ  َﺗَْﺮﯾ ﻦ  َﻣ ِﷲ ﻰ  َﻤِﺣ ﻲ  ِﺻﺎَﻌَﻤﻟاو َنﺎَﺒﺘ  ْﺴﻟا ﺎ  َﻣ
)يرﺎﺨﺒﻟا هاوز(  
Dari an-Nu’man bin Basyir R.A, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Yang halal itu sudah jelas keterangannya dan yang haram itu sudah 
jelas pula keterangannya, sedangkan antara keduanya ada beberapa 
perkara yang diragukan. Barangsiapa meninggalkan apa yang diragukan 
tentang dosanya, biasanya orang itu meninggalkan pula apa yang sudah 
nyata berdosa. Dan barangsiapa berani melakukan apa yang masih 
diragukan tentang dosanya, yang dikhawatirkan ia jatuh pada perkara 
yang nyata dosanya. Segala macam maksiat adalah larangan Allah. 
Barangsiapa bermain-main sekitar larangan Allah, dikhawatirkan ia 
akan jatuh ke dalamnya.” (HR. Bukhari)48 
 
 
Pada dasarnya, semua yang ada di muka bumi ini memiliki hukum asal 
yakni halal dan mubah, kecuali terdapat nash yang mengharamkannya.49 
Termasuk dalam hal makanan, semua makanan yang dapat dikonsumsi oleh 
manusia khususnya ummat Islam memiliki status hukum halal, kecuali jika 
ada nash yang melarang untuk mengkonsumsi beberapa jenis makanan 
diantaranya seperti bangkai dan darah. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari, bahwa perkara halal dan haram telah dijelaskan oleh 
Allah dalam Al-Qur’an. Seluruh perkara yang halal dan haram sudah pasti 
dan jenis-jenisnya. 
Makanan halal ialah makanan yang secara hukum syariat Islam 
diperbolehkan untuk dikonsumsi. Ada beberapa kriteria yang harus terpenuhi 
untuk dapat menjadikan makanan tersebut adalah halal, yaitu: 
                                                          
48 Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), dalam Bab Halal 
dan Haram Sudah Jelas, dan Diantara Keduanya Adalah Hal-Hal yang Masih Samar, Hadis No. 
2051, 385-386. 
49 Yusuf Qardawy, Al-Halalu wa al-Haramu fi al-Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), 19. 


































1) Makanan tersebut bukanlah jenis-jenis daripada makanan yang secara 
tegas dilarang oleh Allah. 
2) Tidak mengandung bahan-bahan yang najis menurut syariat. 
3) Tidak mengandung ataupun tercampur daripada bahan-bahan yang 
diharamkkan di dalam komposisinya. 
4) Tidak diproduksi menggunakan alat-alat yang terkena najis maupun alat-
alat untuk mengolah makanan dengan unsur-unsur yang diharamkan. 
5) Mulai dari produksi, pengemasan, penyimpanan, pendistribusian hngga 
penyajian haruslah terhindar dari jenis-jenis makanan yang diharamkan. 
 
Penting bagi seorang muslim untuk dapat mengetahui secara pasti status 
kehalalan produk yang akan dikonsumsi. Dengan kata lain, seorang 
konsumen muslim haruslah mengetahui jenis-jenis makanan apa saja yang 
telah secara pasti diharamkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. Empat jenis 
makanan yang diharamkan tersebut adalah:50 
1) Bangkai, yakni hewan yang mati tanpa disembelih baik itu dengan cara 
mati tercekik, jatuh, dipukul ataupun mati akibat diterkam binatang buas 
lainnya. 
2) Darah, artinya adalah darah yang mengalir dari hewan yang disembelih. 
                                                          
50 Qamaruddin Shaleh, et.al., Ayatul Ahkam Ayat-Ayat Larangan dan perintah dalam Al-Qur’an 
Pedoman Menuju Akhlak Muslim (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2004), 476-477. 


































3) Babi, semua komponen daripada babi dilarang untuk dikonsumsi, baik itu 
darah, daging, tulang maupun turunan daripada olahan produk yang 
dihasilkan dari babi. 





2. Halal Awareness 
 
Kesadaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Online) 
adalah suatu kondisi seseorang dalam merasakan, mengerti, memahami dan 
mengetahui akan suatu hal.51 Kesadaran juga dapat diartikan sebagai bentuk 
pemahaman atau pengetahuan atas situasi tertentu yang dirasakan oleh 
seseorang.52 
Adapaun kesadaran halal adalah sikap seorang muslim dalam 
mengetahui tentang konsep halal baik secara mendasar maupun menyeluruh. 
Serta yang paling penting dalam halal awareness adalah sikap seorang 
muslim untuk memprioritaskan mengkonsumsi makanan halal.53 
Salah satu aspek dalam kesadaran halal adalah bagaiamana konsumen 
muslim dalam mengkonsumsi segala produk selalu didasarakan pada 
keberadaan sertifikat halal yang dimiliki oleh produsen maupun logo halal 
                                                          
51 https://kbbi.web.id/sadar, diakses pada (7 Oktober 2019). 
52 Haslinda Hasan, “A Study On Awareness And Perception Towards Halal Foods Among Muslim 
Students In Kota Kinabalu, Sabah” Proceedings of the Australia-Middle East Conference on 
Business and Social Sciences (Dubai, 2016), 3. 
53 Nor Sara Nadia Muhammad Yunus, et. Al., “Muslim’s Purchase Intention towards Non-
Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer”, Procedia Social and Behavioral Sciences (2014), 
147. 


































yang tercantum dalam kemasan produk. Pengetahuan akan komposisi yang 
terkandung dalam makanan tentang status kehalal produk yang akan 
dikonsumsi juga menjadi cakupan daripada kesadaran halal.54 
Kesadaran halal atau halal awareness disamping mengetahui akan 
konsep halal, tetapi juga meliputi pengetahuan maupun pemahaman kehalalan 
produk yang akan dikonsumsi, serta bagiamana proses produksi makanan 
ataupun minuman tersebut.55 Kesadaran halal mempunyai ruang lingkup yang 
lebih dalam daripada sekedar akan pemahaman terkait konsep konsumsi halal 
semata. 
Sertifikat halal dan logo halal menjadi salah satu acuan yang penting 
untuk menilai kesadaran halal konsumen muslim. Karena pada dasarnya, 
seorang muslim akan lebih tertarik untuk mengkonsumsi makanan yang telah 
tersertifikasi halal.56 Adanya sertifikasi halal maupun logo halal yang 
tercantum dalam peroduk juga memudahkan bagi konsumen muslim untuk 
mengetahui akan status kehalalan produk yang akan dikonsumsi. 
Penerapan akan halal awareness bagi setiap konsumen muslim 
sangatlah penting, mengingat dalam Al-Qur’an telah diperintahkan untuk 
                                                          
54 Hayat M. Awan, Ahmad Nabeel Siddiquei dan Zeeshan Haider, “Factors affecting Halal 
purchase intention – evidence from Pakistan’s Halal food sector”, Management Research Review, 
Vol. 38, No. 6 (2015), 642. 
55 Kholis Amalia Nofianti dan Siti Nur Indah Rpfiqoh, “Kesadaran dan Logo Halal: Apakah 
Menentukan Minat Beli? (Studi pada Praaktisis Bisnis UMKM di Gresik)”, Journal of Halal 
Product and Research, Vol. 2, No. 1 (Mei, 2019), 17. 
56 Premi Wahyu Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, Iklan, dan Celebrity 
Endorser terhadap Minat Beli Pembelian Kosmetik melalui Variabel Persepsi Sebagai Mediasi 
(Studi pada Civitas Akademika Universitas Muahammadiyah Ponorogo)”, Capital Jurnal Ekonomi 
dan Manajemen, Vol. 2, No. 2 (Maret, 2019), 80. 


































senantiasa memakan segala sesuatu  yang halal dan baik (halalan thayyiban). 
Sebagaiamana yang tercantum dalam Al-Qur’an, yaitu: 
1) QS. Al-Baqarah: 168 
 ِنﺎَﻄْﯿ   ﱠﺸﻟا ِتاَﻮ  ُﻄُﺧ اﻮ  ُِﻌﺒﱠ َﺘﺗ َﻻَو ﺎ   ًﺒِّﯿَط ًﻼ  ﻠَﺣ ِضَْرﻻا ﻰ  ِﻓ ﺎ   ﱠﻤِﻣ اﻮ  ُﻠُﻛ ُﺲﱠﻨ  ﻟا ﺎ  َﮭﱡﯾ ﺄ  ﯾ
 ٌﻦﯿِﺒُﻣ ﱞُوﺪَﻋ ْﻢَُﻜﻟ ُﮫﱠﻧإ )168( 
 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal dan baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.”57 
 
2) QS. Al-Maidah: 88 
 
 ُﺘَْﻧأ ىِﺬﱠﻟا َﷲ اُﻮﻘﱠﺗاَو ًﺎﺒِّﯿَط ًﻼﻠَﺣ ُﷲ ُﻢَُﻜﻗَزَر ﺎ ﱠﻤِﻣ اُﻮﻠُﻛَو َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻣ ِﮫﺑ ﻢ)٨٨(  
 
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepadanya.”58 
 
3) QS. An-Nahl: 114 
 
 ُﻜْﺷاَو ًﺎﺒِّﯿَط ًﻼﻠَﺣ ُﷲ ُﻢَُﻜﻗَزَر ﺎ ﱠﻤِﻣ ْاُﻮﻠَُﻜﻓ َنُْوُﺪﺒَْﻌﺗ ُهﺎﱠﯾإ ُْﻢﺘْﻨُﻛ نِإ ِﷲ َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮ)١١۴(  
 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 




                                                          
57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2004), 
25. 
58 Ibid., 122. 
59  Ibid., 280. 


































3. Sertifikat Halal 
Sertifikat halal adalah sebuah fatwa MUI yang menyatakan status akan 
kehalalan suatu produk yang ada di Indonesia. Dalam memperoleh sertifikat 
halal haruslah memperoleh ijin terlebih dahulu dari MUI dan BPJPH (Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal). Hal ini dikarenakan dengan adanya 
kepemilikan atas sertfikat halal, maka pihak produsen memiliki ijin untuk 
mencantumkan label halal pada setiap kemasan produk yang di produksi.60 
Dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Jaminan Produk 
Halal juga dijelaskan bahwasannya sertifikat halal adalah pengakuan status 
kehalalalan atas suatu produk baik itu makanan, minuman, kosmetik, dan 
lainnya yang dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh MUI tentang status halal produk tersebut secara tertulis.61 
Produk yang telah memiliki sertifikat halal, bukan saja hanya halal 
secara bahannya saja tetapi juga termasuk dari proses pengolahan produk, 
lokasi produk, peralatan dan penyimpanan yang digunakan, ruang produksi 
produk, hingga sampai pada tahap pendistribusian dan penyajian produk juga 
menjadi cakupan daripada audit halal.62 Sehingga, produk yang telah 
memiliki label halal yang dikeluarkan oleh MUI atau yang saat ini 
                                                          
60 DPHI (Direktori Produk Halal Indonesia), Indonesian Halal Product Directory 2008-2009 
(Jakarta: PT. Tribuwana Cahya Ananta, 2011), 32. 
61 Pasal 1 Ayat (10) UU No. 33 Tahun 2004 tentang Jaminan Produk Halal. 
62 Hal ini diatur dalam UU No. 33 Tahun 2004 Tentang Jaminan Produk Halal Pasal 15 dan Pasal 
21. 


































dikeluarkan oleh BPJPH63 tentunya secara hukum Islam telah memenuhi apa 
yang diperintahkan Allah dalam mengkonsumsi, yakni halalan thayyiban 
(halal dan baik). 
Sertifikat halal juga sebagai acuan bagi konsumen muslim, karena pada 
dasarnya sertifikat halal adalah bentuk jaminan bagi seorang muslim dalam 
mengkonsumsi makanan yang sesuai dengan syariat Islam. Sehingga, dengan 
adanya sertifkat halal atas setiap produk yang dipasarkan tentunya akan dapat 
memberikan fasilitas berupa keamanan dan kepercayaan bagi konsumen 




                                                          
63 Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, terhitung mulai tanggal  17 
Oktober 2019 proses pengeluaran sertifkasi halal yang sebelumnya menjadi wewenang dari MUI 
beralih menjadi kewenangan dari BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) dibawah 
naungan Kementerian Agama. 
64 Irgiana Faturohman, “Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli terhadap Makanan Halal. Studi 
pada Konsumen Muslim di Indonesia”, Polban (2019), 885. 



































PRODUK HALAL DAN HALAL AWARENESS 
  
 
A. Perkembangan Produk Halal di Indonesia 
Topik mengenai trend hidup halal semakin menggeliat di 
Indonesia. Terlebih lagi Indonesia sebagai negara terbesar dengan 
penduduk muslimnya menjadikan industri halal semakin memiliki 
tempat tersendiri dalam perekonomian Indonesia. 
Sebagai negara dengan penduduk sebanyak 207 Juta yang 
memeluk Islam1, tentunya memberikan keuntungan tersendiri bagi 
Indonesia untuk dapat mengembangakan dan menguasai industri halal 
baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Dengan keuntungan akan 
jumlah penduduk muslim yang ada, berdasarkan laporan tahunan 
yang dikeluarkan oleh OIC (Organitation of Islamic Cooperation) 
Indonesia mampu mencatatkan diri sebagai negara dengan 
pengeluaran akan produk halal terbesar di dunia pada tahun 2017 
yakni sebesar $218,8 Milyar Dollar, sebagaimana yang terlihat dalam 




                                                          
1 Data berdasarkan https://www.indonesia.go.id/profil/agama (diakses pada 1 November 2019). 



































Halal Economy Spend 2017, in billions2 
 
 
Tidak mengherankan jika Indonesia menempati posisi pertama 
sebagai negara dengan pengeluaran halal terbesar di dunia mengingat 
jumlah penduduk muslim di Indonesia yang mayoritas. Kemampuan 
ummat Islam di Indonesia dalam melakukan konsumsi akan produk-
produk halal sangatlah besar. Dari total pengeluaran halal masyarakat 
Indonesia yang tercatat sebesar $218,8 Milyar Dollar, sebanyak tujuh 
puluh satu persen merupakan pengeluaran akan makanan yaitu 
sebesar $170 Milyar Dollar di tahun 2017. Hal ini sebagaimana yang 
terlihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
                                                          
2 Indonesia Halal Lifestyle Center, Indonesia Halal Economy and Strategy Roadmap 2018/2019 
(t.t., t.p., 2018), 30. 








































Dalam memenuhi kebutuhan akan produk halal, Indonesia 
masih belum mampu untuk mencukupi akan permintaan tersebut. 
Negara ini masih harus mengimpor produk-produk makanan halal 
untuk dapat menutupi permintaan pasar akan ketersediaan produk 
makanan halal. Berdasarkan data dari laporan tahunan yang 
dikeluarkan oleh Organitation of Islamic Cooperation (OIC) pada 
tahun 2017, Indonesia menduduki peringkat ke 2 sebagai negara 
                                                          
3
 Thomson Reuters dan DnarStandard, An Inclusive Ethical Economy State of the Global Islamic 
Economy Report 2018/2019, (t.t., t.p., 2018), 33. 


































dengan nilai impor akan makanan halal terbanyak di dunia yakni 
sebesar $16,88 Milyar Dollar, sebagaimana yang terlihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3.2 
Top Five Halal Food Importers 20174 
 
 
Ketidak mampuan pemerintah untuk dapat memenuhi 
permintaan atas produk-produk halal menyebabkan terjadinya impor 
akan makanan halal. Tentunya hal ini bisa saja dihindari mengingat 
Indonesia sebagai negara muslim terbesar dan diimbangi dengan 
kemampuan akan pengeluaran halal yang besar pula, seharusnya 
dapat mendorong pertumbuhan akan produk-produk halal dari 
produsen-produsen dalam negeri. 
                                                          
4 Indonesia Halal Lifestyle Center dan DinarStandard, Indonesia Halal Economy and Strategy 
Roadmap 2018/2019, (Jakarta: Inodnesia Halal Lifestyle Center, 2018), 47. 


































Dengan pengeluaran yang amat besar akan produk-produk 
halal, yang nyatanya tidak diimbangi dengan kemampuan Indonesia 
untuk dapat lebih berjaya dalam industri halal global. Sebagaimana 
laporan yang dikeluarkan oleh Thomson Reuters dan DinarStandar, 
dalam enam industri halal yang ada Indonesia hanya mampu masuk 
pada tiga industri saja. Ketiga industri halal tersebut adalah industri 
keuangan Islam, dimana Indonesia menempati posisi ke 10, yang 
kedua adalah industri pariwisata halal, dengan urutan ke 4 serta 
industri halal fashion yag mampu berada pada peringkat ke 2. Dari ke 
enam industri halal yang ada, Indonesia belum mamu untuk 
menempatkan diri sebagai peringkat pertama, sebagaimana yang 
terlihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 3.3 
Top 10 Halal Industry5 
 
                                                          
5 Thomson Reuters dan DinarStandard, An Inclusive Ethical Economy State of the Global slamic 
Economy Report 2018/2019, (t.t., t.p., 2018), 10. 


































Selain belum mampunya Indonesia untuk dapat berbicara 
banyak dalam industri halal global, kondisi akan pertumbuhan jumlah 
produk halal yang tersedia di Indonesia juga terbilang belum 
maksimal. Selama kurun waktu tujuh tahun mulai tahun 2011-2018, 
LPPOM MUI dimana tercatat baru mengeluarkan sebanyak 69.985 
sertifikat halal. Hal ini sebagaimana yang terlihat dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3.4 
Statistik Sertfikasi Halal6 
 
Sumber: LPPOM MUI 
 
 
                                                          
6 Data berdasarkan publikasi statistik terhadap sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh LPPOM 
MUI dalam http://www.halalmui.org/mui14/main/page/data-sertifikasi-halal-lppom-mui-periode-
20112018 (diakses pada 15 September 2019). 


































Pertumbuhan akan produk-produk yang telah tersertifikasi halal 
sangatlah lambat. Dalam laporan kinerja tahunan yang dikeluarkan 
oleh BPOM, dalam tahun 2018 saja sebanyak 121.363 produk baru 
yang didaftarakan untuk mendapatkan izin edar. Berdasarkan laporan 
statistik yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI, tercatat selama tahun 
2018 hanya sebanyak 17.398 sertifikat halal yang telah dikeluarkan. 
 
B. Pemahaman Konsep Halal Konsumen Muslim Produk BT di 
Surabaya 
Berdasarkan obesrvasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 
kebanyakan kosumen BreadTalk adalah dari kalangan wanita, baik itu 
ibu-ibu maupun mereka yang masih muda. Dari banyaknya kalangan 
konsumen wanita tersebut, sangat sering dijumpai konsumen muslim 
dengan atribut pakaian yang mereka gunakan.7 Dimana mereka inilah 
yang menjadi responden daripada penelitian ini. Mereka yang 
menjadi responden juga memiliki profil yang berbeda-beda mulai dari 
ibu rumah tangga, pelajar, guru, pegawai hingga wiraswasta. 
Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai seorang muslim tentunya 
harus selalu berperilaku sesuai dengan tuntutan syariat islam. Salah 
satu aspek penting dalam kehidupan manusia adalah kebutuhan untuk 
                                                          
7 Observasi, Surabaya 11 Oktober 2019. 


































memenuhi kebutuhan hidupnya, yakni dengan cara melakukan 
konsumsi. 
Dalam melakukan konsumsi, sebagai ummat muslim juga 
senantiasa diharapkan dapat menerapkan norma-norma serta nilai-
nilai Islam dalam perilaku konsumsi sehari-hari. Salah satu aturan 
dasar yang harus dipenuhi oleh konsumen muslim adalah syarat untuk 
selalu mengkonsumsi makanan yang halal, sebagaiamana yang telah 
diajarkan oleh syariat Islam, sehingga peahaman akan konsep halal 
haruslah diketahui dan dipahami dengan baik oleh setiap konsumen 
muslim. 
Sebanyak lima belas responden yang merupakan konsumen 
muslim BreadTalk menjadi objek penelitian ini. Hasil daripada 
wawancara yang dilakukan, dari lima belas jumlah responden, seluruh 
responden memiliki pemahman yang baik akan konsep halal, mereka 
mampu untuk menjabarkan mengenai konsep halal secara baik. 
Makna halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan oleh Islam, 
sebagaimana pendapat yang dikeluarkan oleh Ibu Siti Saudah seorang 
ibu rumah tangga, yang menyatakan: 
“Halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan oleh agama 




                                                          
8 Ibu Siti Saudah (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































Selain segala sesuatu yang diperbolehkan untuk dikerjakan, 
halal adalah sesuatu yang sesuai dengan kaidah Islam. Sebagiamana 
penuturan yang diucapkan oleh Ibu Sri Mulyaningsih seorang ibu 
rumah tangga yang menyatakan: 
“Halal itu adalah segala sesuatu yang sesuai dengan kaidah-
kaidah hukum Islam, yaitu tidak ada kaidah agama yang 
melarang untuk melakukannya, sehingga diperbolehkan untuk 
dikerjakan.”9 
 
Untuk kriteria makanan halal sendiri, para responden dalam 
penelitian ini memahami dengan baik apa saja yang harus dipenuhi 
untuk dapat dikatakan sebagai makanan halal. Salah satu syarat yang 
harus dipenuhi adalah tidak mengandung babi. Larangan 
mengkonsumsi daging babi sendiri secara jelas telah dilarang dalam 
Al-Qur’an yakni QS. Al-Baqarah: 173. Sebagaimana menurut mbak 
Dini seorang mahasiswi menyatakan: 
“Makanan halal adalah makanan yang memenuhi segala aturan 
yang diatur dalam Islam, seperti makanan tersebut tidak berasal 
dari babi ataupun mengandung campuran daripada daging babi 
ataupun jenis-jenis makanan lainnya yang dilarang oleh 
Islam.”10 
 
Makanan halal juga harus berupa makanan yang suci atau tidak 
najis. Karena pada dasarnya, dalam Islam dianjurkan untuk selalu 
mengkonsumsi makanan yang halal tetapi juga makanan yang baik 
                                                          
9 Ibu Sri Mulyaningsih (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 
10 Mbak Dini (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































atau makanan yang halalan thayyiban, sehingga kesucian dan kondisi 
makanan yang hendak dikonsumsi juga haruslah diperhatikan. 
Sebagiamana menurut mbak Erika seorang mahasiswi yang 
menyatakan: 
“Selain harus terhindar dari babi ataupun segala sesuatu yang 
diharamkan dalam Islam, makanan halal adalah makanan yang 
tidak najis, tidak menjijikkan dan dapat dikonsumsi dengan 
baik.”11  
 
Selain status dari makanan itu sendiri, baik cara memperoleh 
maupun dalam mengolah makanan juga turut mempengaruhi atas 
status kehalalan makanan tersebut, karena pada dasarnya, ketiga 
aspek inilah yang harus dipenuhi untuk dapat mendapatkan ataupun 
menghasilkan makanan yang halal menurut Islam. 
Seluruh responden dalam penelitian ini juga sangat memahami 
bahwasannya selain status kehalalan dari sisi makanan itu sendiri, 
cara memperoleh makanan tersebut juga menjadi pengaruh tersendiri 
dari kehalalan makanan yang akan dikonsumsi. Sebagaimana 
pendapat Ibu Qonita seorang ibu rumah tangga dan wiraswasta yang 
menyatakan: 
“Cara seseorang untuk memperoleh makanan tersebut juga 
menjadi sebuah sebab daripada status kehalalannya, yakni 
meskipun makanan tersebut awalnya merupakan makanan halal 
secara dzat, tetapi ketika cara sesorang untuk memperoleh 
makanan tersebut adalah cara yang dilarang dalam Islam seperti 
mencuri, maka secara otomatis hukum asal makanan tersebut 
                                                          
11
 Mbak Erika (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 8 Oktober 2019. 


































yang awalnya halal menjadi makanan yang haram untuk 
dikonsumsi.”12 
 
Proses pengolahan makanan halal juga menjadi salah satu dari 
tiga aspek yang harus dipenuhi oleh ummat Islam untuk dapat 
mengkonsumsi makanan yang halal. Pemahaman akan proses 
pengolahan makanan haruslah sesuai dengan aturan-aturan syariah 
Islam, juga diketahui dengan baik oleh konsumen muslim produk 
BreadTalk. Sebagaimana pendapat Mbak Agniya seorang mahasiswi 
yang menyatakan: 
“Jika makanan itu halal dan cara memperolehnya juga halal, 
tetapi ketika dalam proses memasak atau mengolahnya tidak 
sesuai dengan aturan Islam seperti alat yang digunakan 
tercampur dengan alat yang digunakan untuk memasak makanan 
haram, maka status makanan tersebut berubah menjadi haram 
dikarenakan proses pengolahan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan aturan-aturan agama Islam.”13 
 
Selama melakukan proses pengolahan untuk dapat 
menghasilkan suatu makanan yang halal haruslah diperhatikan. 
Sebagaimana pendapat Mbak Yusrina seorang mahasiswi yang 
menyatakan: 
“Jika dalam mengolah makanan halal tersebut terdapat sedikit 
saja campuran daripada bahan makanan yang tidak 
diperbolehkan dalam Islam, seperti khamr, darah, ataupun 
daging babi, maka status makanan tersebut menjadi makanan 
yang tidak halal untuk dikonsumsi.”14 
 
                                                          
12 Ibu Qonita (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 2 Oktober 2019. 
13 Mbak Agniya (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 
14 Mbak Yusrina (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































Cara dalam memotong hewan juga perlu diperhatikan agar 
status hewan yang dikonsumsi halal sesuai yariat agama Islam, 
sebagaimana pendapat Ibu Kisti seorang ibu rumaah tangga yang 
menyatakan: 
“Ketika menyembelih hewan, maka harus sesuai dengan syariat 
yakni dengan menyebut asma Allah, karena proses 
penyembelihan hewan yang hendak dikonsumsi mempengaruhi 




C. Kesadaran Halal (Halal Awareness) Konsumen Muslim Produk 
BT Di Surabaya 
Sebagai seorang muslim, tentunya aspek kehalalan dalam 
melakukan sesuatu tentunya menjadi dasar dari segalanya. Salah 
satunya adalah dalam melakukan konsumsi sehari-hari. Dimana hanya 
terdapat satu syarat khusus yang harus selalu dipenuhi sebagai 
seorang konsumen muslim adalah untuk selalu mengkonsumsi 
makanan halal. 
Selain pemahaman dan pengetahuan akan konsep halal, sebagai 
seorang muslim juga harus sadar dan juga peduli akan keberadaan 
aspek-aspek halal yang ada dalam makanan yang akan dikonsumsi, 
salah satu hal yang paling mudah adalah kesadaran seorang konsumen 
muslim akan keberadaan label halal dalam setiap makanan yang 
                                                          
15 Ibu Kisti (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 2 Oktober 2019. 


































dikonsumsi. Sebagaimana pendapat Mbak Hasna seorang mahasiswi 
yang menyatakan: 
“Dengan adanya label halal dalam kemasan makanan/minuman 
mempermudah bagi saya untuk dapat menentukan produk-
produk apa saja yang pasti halal untuk saya konsumsi.”16 
 
Label halal adalah sesuatu yang dapat memberikan kepercayaan 
bagi konsumen muslim atas produk yang mereka konsumsi itu adalah 
benar-benar suatu produk yang halal secara hukum syariat Islam. 
Sebagaimana pendapat Mbak Erika seorang mahasiswi yang 
menyatakan: 
“Dengan adanya label halal itu sendiri, saya menjadi tidak ragu 
ataupun takut ketika mengkonsumsi produk yang saya beli, 
karena produk-produk dengan label halal tentunya dapat 
dipastikan kehalalannya karena telah diperiksa oleh MUI.”17 
 
Para konsumen muslim tidak ada yang menyangkal 
bahwasannya keberadaan label halal dalam makanan sangatlah 
penting. Disamping itu, para konsumen muslim juga menyatakan 
bahwasannya ketika mengkonsumsi segala sesuatu, mereka selalu 
memeriksa ada atau tidaknya label halal yang tertera. Namun, dalam 
fakta di lapangan, seluruh konsumen muslim yang menjadi responden 
penelitian ini tidak memeriksa keberadaan label halal ketika 
                                                          
16 Mbak Hasna (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 2 Oktober 2019. 
17 Mbak Erika (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 8 Oktober 2019. 


































melakukan pembelian.18 Sebagaimana pernyataan yang disampaikan 
oleh Ibu Ninda yang berprofesi sebagai seorang guru, yaitu: 
“Saya tidak pernah menanyakan tentang kepemilikan sertifikat 
halal kepada produsen ataupun karyawan dari makanan yang 
saya konsumsi.”19  
 
Sikap Ibu Ninda juga selaras dengan pernyataan yang 
diucapkan oleh Mbak Yusrina seorang mahasiswa yang menyatakan: 
“Saya belum pernah menanyakan keberadaan sertifikat halal 
kepada penjual karena saya yakin bahwa produk yang saya 
konsumsi adalah halal, meskipun kadang-kadang produk yang 
saya konsumsi ternyata belum ada label halal nya.”20 
 
Para konsumen muslim sadar bahwasannya penting untuk selalu 
memeriksa label halal yang ada dalam produk. Tetapi ketika mereka 
melakukan pembelian atas suatu produk, mereka lupa atau tidak 
menerapkan apa yang menjadi opini mereka tentang label halal 
sebagai salah satu aspek yang menentukan mereka dalam membeli 
produk yang belum memiliki label halal.21 
Adapula konsumen muslim yang berpendapat bahwasannya 
lebih baik dicantumkan label haram saja, dikarenakan perlunya 
perhatian yang lebih atas keberadaan makanan ataupun produk-
produk haram yang beredar di pasaran. Sebagaimana pendapat yang 
diutarakan oleh Ibu Ida seorang wiraswasta, yaitu: 
                                                          
18 Observasi, Surabaya 8 Oktober 2019. 
19 Ibu Ninda (konsumen muslim), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 
20
 Mbak Yusrina (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Otober 2019. 
21
 Observasi, Surabaya 11 Oktober 2019. 


































“Daripada pencantuman label halal, lebih baik pencantuman 
label haram saja, karena menurut saya Indonesia adalah negara 
mayoritas berpenduduk Islam, sehingga justru yang harus lebih 
diperhatikan adalah tentang distribusi akan makanan non 
halal.”22 
 
Selain keberadaan label halal, para konsumen muslim dalam 
mengkonsumsi sesuatu selalu memeriksa komposisi dari makanan 
tersebut. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh Ibu layli 
seorang pedagang yang menyatakan: 
“Bagi saya, komposisi makanan yang tercantum sangatlah 
penting karena saya bisa memutuskan membeli suatu produk 
atau tidak. Karena dengan mengetahui komposisi atas produk 
yang saya beli, itu memberi saya keyakinan kalau produk itu 
tidak ada bahan-bahan yang dilarang oleh agama untuk 
dikonsumsi.”23 
 
Para konsumen muslim ketika memutuskan untuk membeli 
sesuatu produk yang belum memiliki label halal dilandaskan pada 
keyakinan mereka akan kehalalan produk tersebut. Sebagaimana 
pendapat Ibu Kisti seorang ibu rumah tangga yang menyatakan: 
“Selama saya merasa yakin akan makanan yang saya konsumsi 
itu halal, saya akan tetap mengkonsumsi makanan tersebut 
meskipun produk itu belum memiliki label halal, karena menurut 
saya tidak selalu produk yang tidak ada label halalnya itu tidak 
halal.”24 
 
Ketika mendapati produk yang mereka beli belum memiliki 
label halal, hal itu tidak menyurutkan niat untuk membeli atau 
                                                          
22 Ibu Ida (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 
23 Ibu Layli (konsumen BreadTal), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 
24 Ibu Kisti (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 2 Oktober 2019. 


































mengkonsumsi produk tersebut, hal ini seperti yang diucapkan oleh 
Mbak Yusrina, yaitu: 
“Saya belum pernah membatalkan untuk membeli makanan saat 
saya tahu kalau makanan itu belum memiliki label halal, karena 
ketika saya memutuskan untuk membeli makanan tersebut, dari 
awal saya sudah yakin jika produk itu halal.”25 
 
Pencantuman komposisi makanan dalam kemasan juga menjadi 
pertimbangan bagi konsumen muslim ketika membeli suatu produk. 
Namun, fakta di lapangan masih banyak konsumen muslim yang 
bahkan tidak memperdulikan akan komposisi apa saja yang ada 
didalam produk yang mereka konsumsi. Hal ini terlihat ketika mereka 
mengkonsumsi suatu produk yang tidak mencantumkan 
komposisinya, namun mereka para konsumen muslim juga tidak 
menanyakan hal tersebut kepada pihak produsen produk terkait.26 
Para konsumen muslim cenderung lebih memperhatikan harga 
dan rasa sebagai faktor yang mendasari mereka untuk membeli atas 
suatu produk. Harga dan rasa dari produk tersebut yang menyebabkan 
konsumen muslim memutuskan untuk membelinya. Sementara untuk 
label halal sendiri, mereka kurang memperdulikan hal tersebut ketika 
melakukan konsumsi. Terlebih lagi ketika terdapat promo yang 
                                                          
25 Mbak Yusrina (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Otober 2019. 
26 Observasi, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































diadakan oleh produk tersebut, para konsumen muslim lebih antusias 
untuk membeli produk tersebut.27 
 
 
D. Perilaku Konsumsi Halal Konsumen Muslim BreadTalk di 
Surabaya 
Sebagai seorang muslim tentunya diwajibkan untuk selalu 
mengkonsumsi segala sesuatu yang diperbolehkan oleh agama atau 
halal. Kewajiban dalam melakukan konsumsi halal bagi ummat Islam 
adalah sebuah perintah yang harus senantiasa dipenuhi dalam 
memenuhi kebutuhuan hidupnya, seperti pendapat Ibu Sri 
Mulyaningsih seorang ibu rumah tangga yang menyatakan: 
“Saya sebagai orang Islam ya pasti selalu mementingkan untuk 
mengkonsumsi segala sesuatu yang halal. Saya juga selalu 
memeriksa ada atau tidak label halal pada produk yang saya 
makan.”28 
 
Selain melihat dari keberadaan label halal, mereka juga 
memperhatikan komposisi dari produk yang mereka konsumsi. Hal 
ini diungkapkan oleh Ibu Ninda seorang guru yang menyatakan: 
“Dengan saya mengetahui kandungan apa saja yang ada dalam 
produk tersebut, memberikan saya keyakinan bahwa produk 
tersebut halal untuk dikonsumsi.”29 
 
                                                          
27
 Observasi, Surabaya 11 Oktober 2019. 
28 Ibu Sri Mulyaningsih (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 
29 Mbak Ninda (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 11 oktober 2019. 


































Perilaku konsumsi halal yang mereka lakukan bukan hanya 
terbatas pada mengkonsumsi produk-produk berlabel halal saja, tetapi 
juga produk-produk lain yang mereka yakini halal meskipun produk 
tersebut belum memiliki label halal, sebagaimana pendapat Ibu 
Widianti seorang ibu rumah tangga yang menyebutkan bahwa: 
“Selama saya yakin kalau makanan yang saya makan tidak ada 
unsur-unsur yang diharamkan, ya saya akan makan produk itu, 
walaupun produk tersebut belum ada label halalnya, karena 
produk yang belum memiliki label halal belum tentu produk 
tersebut haram untuk dikonsumsi.”30 
 
Perilaku konsumsi halal yang dilakukan oleh konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya adalah bukan hanya terpaut pada 
mengkonsumsi produk-produk berlabel halal saja, tetapi juga 
mengkonsumsi produk-produk lain yang belum memiliki label halal 
dan mereka meyakini akan kehalalan produk tersebut. Keyakinan 
mereka akan makanan tanpa label halal bukanlah tidak halal untuk 
dikonsumsi berdasarkan pemikiran dan insting bahwasannya produk 
yang mereka konsumsi tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang 
oleh Islam. 
   
 
 
                                                          
30 Ibu Widianti (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 8 Oktober 2019. 



































ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP HALAL DAN HALAL AWARENESS 
DALAM PERILAKU KONSUMEN MUSLIM BreadTalk DI SURABAYA 
 
A. Analisis Pemahaman Konsep Halal dalam Perilaku Konsumen 
Muslim BreadTalk di Surabaya 
Para konsumen muslim produk BreadTalk di Surabaya memiliki 
pemahaman yang baik akan konsep halal itu sendiri. Hal ini terlihat 
dengan kemampuan mereka untuk dapat menjabarkan secara baik 
tentang definisi daripada konsep halal. Para konsumen muslim sangat 
memahami bahwasannya pengertian halal adalah segala sesuatu yang 
diperbolehkan untuk dikerjakan oleh syariat Islam. 
Pemahaman yang baik akan konsep halal juga diketahui dengan 
bagaimana mereka mengetahui akan kriteria makanan halal dalam 
Islam. Dimana mereka secara gamblang menyebutkan bahwasannya 
selain kehalalan makanan itu sendiri, cara memperoleh makanan 
tersebut dan bagaimana cara pengolahan makanan tersebut juga turut 
menjadi sebab daripada kehalalan suatu produk makanan yang 
dikonsumsi. 
Dari lima belas responden yang ada, mereka semuanya mampu 
mendefinisikan pengertian halal secara baik. Mereka semuanya 
memahami betul bahwasannya kehalalan suatu produk bukan hanya 


































sebatas pada halal zatnya saja, tetapi juga mencakup halal cara 
memperolehnya dan halal cara mengolahnya.1 
Pemahaman akan konsep halal sudah menjadi sebuah kewajiban 
bagi seorang muslim. Karena pada dasarnya, semua aktivitas yang 
dilakukan oleh seorang muslim haruslah segala sesuatu yang 
diperbolehkan oleh Islam, termasuk salah satunya dalam hal 
berkonsumsi. Oleh karena itu, penting untuk dapat memahami dengan 
baik apa makna halal yang harus dipenuhi ketika melakukan 
konsumsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda dan Atina, 
bahwasannya dengan pemahaman yang baik akan konsep halal, 
konsumen muslim akan selalu mengkonsumsi makanan halal dalam 
kebutuhan sehari-hari. Pemahaman halal yang baik yang dimiliki oleh 
konsumen muslim BreadTalk memberikan mereka tuntutan pada 
dirinya untuk selalu mengkonsumsi apa yang mereka yakini halal. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda, dkk, 
bahwa pengetahuan yang baik akan konsep halal memberikan sebuah 
pengaruh bagi konsumen muslim dalam mengkonsumsi produk-
produk halal. 
 
                                                          
1 Ashabul Kahpi, “Aspek Hukum Perlindungan Konsumen Muslim Di Indonesia”, Jurisprudentie, 
Vol. 5, No. 1 (Juni, 2018), 52. 


































B. Analisis Kesadaran Halal dalam Perilaku Konsumen Muslim 
BreadTalk di Surabaya 
Kesadaran halal memiliki peran penting dalam terciptanya 
sebuah perilaku konsumen muslim akan kebutuhan untuk selalu 
mengkonsumsi sesuatu yang halal. Dalam kesadaran halal, tidak 
cukup hanya dengan pemahaman yang baik akan konsep halal itu 
sendiri, melainkan juga harus dikuatkan dengan langkah nyata dalam 
kegiatan konsumsi sehaari-hari. Cara yang paling mudah untuk 
mengetahui bagaimana kesadaran halal adalah dengan keperdulian 
akan sikap konsumen muslim atas keberadaan label halal dalam setiap 
produk yang mereka konsumsi. 
Sebagai seorang konsumen muslim tentunya akan sangat 
memperhatikan tentang kehalalan produk yang akan dikonsumsinya. 
Oleh sebab itu, keberadaan label halal akan menjadikan sebuah 
penentu yang paling mendasar bagi seorang konsumen muslim dalam 
berkonsumsi. Karena, dengan adanya label halal memberikan 
kepastian hukum bagi konsumen muslim bahwa apa yang 
dikonsumsinya benar-benar halal. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nor Ardyanti, dkk, 
kesadaran halal dapat dilihat dari bagaimana pemahaman akan konsep 
halal, keperdulian akan keberadaan label halal dan prioritas untuk 


































mengkonsumsi makanan halal.2 Ketiga aspek inilah yang mendasari 
dalam melihat bagaimana kesadaran halal yang dilakukan oleh 
konsumen muslim ketika melakukan konsumsi.  
Menurut Siti Mashitoh, dkk, kesadaran halal sangat erat 
kaitannya dengan sikap keperdulian muslim terhadap sertifikat halal 
atau keberadaan label halal.3 Sehingga, kesadaran halal selalu akan 
terikat dengan bagaimana sesorang untuk dapat memaksimalkan 
dalam mengkonsumsi produk-produk berlabel halal dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagaimana juga penelitian yang dilakukan oleh Talisa 
dan Indah, menunjukkan bahwasannya kepedulian akan logo halal 
yang tertera menjadi acuan dalam kesadaran halal seseorang.4 Namun, 
tampaknya para konsumen muslim produk BT masih sangat kurang 
dalam kesadaran halal yang diperaktikkan ketika melakukan 
konsumsi. Hal ini terlihat bagaimana para konsumen muslim tidak 
memperdulikan ataupun memeriksa akan keberadaan label halal yang 
tertera atas produk BT tersebut.5 
Sikap kesadaran halal yang lain juga dapat dilihat dengan 
bagaimana konsumen perduli akan kepemilikan sertifikat halal yang 
                                                          
2 Nor Ardyanti Binti Ahmad, dkk., “A Study on Halal Food Awareness Among Muslim Customers 
in Klang Valley”, Proceeding International Conference on Business and Economic Research 
(2013), 1073-1087. 
3 A. Siti Mashitoh, dkk., “Perception Towards Halal Awareness and its Correlation with Halal 
Certification among Muslims”, Middle-East Journal of Scientific Research (2013), 1-4. 
4 Talisa Rahma Pramintasari dan Indah Fatmawati, “Pengaruh Keyakinan Religius, Peran 
Sertifikasi Halal, Paparan Informasi dan Alasan Kesehatan terhadap Kesadaran Masyarakat Pada 
Produk Makanan Halal”, Jurnal UMY, Vol. 8, No. 1 (Maret, 2017), 28-31. 
5 Observasi, Surabaya, 1 Oktober 2019. 


































dimiliki oleh produsen tempat mereka membeli produk yang akan 
dikonsumsi. Namun sepertinya hal itu tidak tampak dalam perilaku 
konsumen muslim BT ketika mereka membeli produk tersebut. Para 
konsumen muslim tersebut juga mengakui bahwasannya sangat jarang 
dan hampir tidak pernah untuk menanyakan kepemilikan sertifikat 
halal dari produk yang mereka konsumsi.6 
Kurangnya sikap keperdulian dan ketelitan yang ditunjukkan 
oleh konsumen muslim produk BT tersebut menggambarkan 
bahwasannya dengan pemahaman akan konsep halal yang baik, 
belum tentu akan teraplikasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-
hari di lapangan. Belum adanya keselarasan antara ucapan dan 
tingkah laku yang ditunjukkan oleh konsumen muslim ketika 
mengkonsumsi produk yang belum memiliki label halal menunjukkan 
bahwasannya kesadaran halal yang diterapkan oleh konsumen muslim 
dalam melakukan konsumsi belum maksimal. 
Masih belum maksimalnya konsistensi dan komitmen yang 
diterapkan oleh konsumen muslim BT akan kesadaran halal bukan 
berarti menunjukkan bahwa mereka tidak mengkonsumsi produk-
produk halal dalam kebutuhan sehari-hari, karena pada dasarnya 
produk-produk yang belum memiliki label halal belum tentu berstatus 
sebagai produk yang haram. 
                                                          
6 Mbak Dini (konsumen BreadTalk),  Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































Memang, jika mengacu pada kesadaran halal yang identik 
dengan perilaku konsumsi akan produk-produk berlabel halal 
tentunya konsumen muslim BT akan jauh dari kata sadar akan halal. 
Tetapi, pada dasarnya mereka juga berhati-hati untuk mengkonsumsi 
segala sesuatunya. Mereka juga akan menanyakan kehalalan atas 
suatu produk yang masih asing dan baru atau meragukan bagi mereka 
perihal status kehalalan produk yang akan mereka konsumsi.7 
Kesadaran halal bukan saja terbatas akan mengkonsumsi 
produk-produk berlabel halal saja, tetapi juga bagaimana keperdulian 
konsumen akan komposisi yang terkandung dalam produk tersebut. 
Karena dengan komposisi yang terkandung dalam makanan juga 
menjadikan penyebab akan kehalalan produk yang dikonsumsi. 
Para konsumen muslim menunjukkan keperduliannya akan 
komposisi daripada makanan yang mereka konsumsi. Bagi mereka 
sangat penting untuk mengetahui apa saja kandungan yang ada dalam 
produk tersebut. Keyakinan akan status kehalalan dari bahan-bahan 
yang digunakan dan cara pengolahan produk tersebutlah yang 
menghilangkan keraguan konsumen muslim untuk mengkonsumsi 
produk tanpa label halal.8 
Penelitian yang dilakukan oleh Nor Sara, dkk menyatakan 
bahwa kesadaran halal memiliki pengaruh dalam keputusan seorang 
                                                          
7 Ibu Widianti (konsumen BreadTalk), Wawancara,  Surabaya 8 Oktober 2019. 
8 Ibu Siti Saudah (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 1 Oktober 2019. 


































muslim dalam mengkonsumsi suatu produk berlabel halal.9 Namun, 
nampaknya penelitian tersebut tidak sesuai dengan perilaku konsumsi 
yang dilakukan oleh konsumen muslim produk BT. Hal ini 
dikarenakan antara ucapan dan sikap mereka yang tidak sejalan 
terkait konsumsi produk halal. Dalam ucapannya, mereka mengatakan 
bahwasannya selalu melihat dan mengecek keberadaan label halal 
pada makanan yang mereka konsumsi. Tetapi, dengan tanpa sadar 
mereka mengkonsumsi produk yang belum memiliki label halal. 
Kesadaran halal yang masih kurang diaplikasikan oleh 
konsumen muslim tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rajagopal dkk, yang menunjukkan bahwasannya labelisasi halal 
pada produk kurang menjadi perhatian konsumen muslim ketika 
menkonsumsi sesuatu.10 Para konsumen mulsim yang menjadi 
responden penelitian ini juga kurang memperhatikan atas keberadaan 
label halal yang tertera pada produk yang mereka konsumsi. 
Dibutuhkan konsistensi antara ucapan dan tindakan yang harus 
diterapkan oleh konsumen muslim untuk dapat menciptakan 
kesadaran halal dalam perilaku konsumsi sehari-hari. Karena memang 
secara sadar ketika seorang muslim diberikan pertanyaan akan produk 
halal, mereka akan menjawab selalu memperhatikan dan mengecek 
                                                          
9 Nor Sara Nadia Muhammad Yunus, dkk., “Muslim’s Purchase Intention towards Non-Muslim’s 
Halal Packaged Food Manufacturer”, Procedia, (2014), 145-153. 
10 Rajagopal, S., dkk., “Halal Certification: Implication for Marketers in UAE”, Journal of Islamic 
Marketing, Vol. 2, No. 2 (2011), 138-153. 


































keberadaan label halal sebelum membeli. Hal ini dikarenakan 
jawaban naluriah sebagai seorang muslim yang memang seharusnya 
memperhatikan label halal yang tertera dalam makanan. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Anggit dan Albari, bahwasannya 
kontrol perilaku yang baik dalam mengkonsumsi produk halal juga 
perlu diterapkan oleh konsumen muslim untuk dapat meningkatkan 
halal awareness dalam kehidupan konsumsi sehari-hari.11 Namun, 
masih banyak dari konsumen muslim tersebut yang dalam 
tindakannya tidak sesuai dengan apa yang mereka ucapkan terkait 
pentingnya label halal dalam setiap produk yang mereka konsusmsi, 
dimana mereka tanpa sadar mengkonsumsi suatu produk yang belum 
tertera logo halal dalam kemasannya. Sehingga, diperlukan kontrol 
perilaku yang lebih baik bagi konsumen muslim dalam melakukan 
konsumsi halal. 
Masih belum maksimalnya penerapan kesadaran halal dalam 
perilaku konsumen muslim BreadTalk di Surabaya yang terlihat 
dengan belum konsistennya antara ucapan dan perilaku mereka. 
Inkonsistensi yang terjadi ini juga disebabkan oleh rasa aman dan 
nyaman yang mereka rasakan bahwa mayoritas seluruh produk yang 
beredar di Indonesia adalah halal, sehingga mereka tidak memiliki 
keraguan akan kehalalan produk yang dikonsumsinya. Perasaan aman 
                                                          
11 Anngit Listyoningrum dan Albari, “Analisis Minat Beli Konsumen Muslim Terhadap Produk 
yang Tidak Diperpanjang Sertifikat Halalnya”, Jurnal Ekonnomi & Keuangan Islam, Vol. 2, No. 1 
(Januari, 2012), 40-51. 


































dan nyaman yang timbul adalah sebab lain dari fakta bahwa Indonesia 
sebagai negara mayoritas muslim, sehingga sangat mudah untuk 
menemukan produk-produk halal tanpa harus menjadikan label halal 
sebagai tolok ukurnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Endang S. Soesilowati dan Chitra Indah yang 
menyatakan bahwa perilaku konsumsi halal yang dilakukan oleh 
masyarakat muslim di area minoritas dan mayoritas muslim memiliki 
perbedaan, dimana masyarakat muslim yang ada di lingkungan 
minoritas Islam memiliki kontrol perilaku dan kehati-hatian yang 
lebih ketika mengkonsumsi produk-produk halal, berbeda dengan 
masyarakat muslim dalam lingkungan mayoritas Islam yang lebih 
rendah tingkat kewaspadaan yang mereka lakukan dalam 
mengkonsumsi produk halal.12 
 
 
C. Analisis Perilaku Konsumsi Halal Konsumen Muslim BreadTalk 
di Surabaya 
Perilaku konsumsi halal selalu identik dengan sebuah perilaku 
dari seorang konsumen dalam mengkonsumsi produk-produk halal. 
Dimana pengertian dari produk halal menurut UU No. 33 Tahun 2014 
                                                          
12 Endang S. Soesilowati dan Chitra Indah Yuliana, “Komparasi Perilaku Konsumen produk Halal 
di Area Mayoritas dan Minoritas Muslim, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol. 21, No. 2 
(Desember, 2013) 


































tentang Jaminan Produk Halal, adalah suatu produk yang telah 
dipastikan dan dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam.13 
Untuk dapat memastikan kehalalan daripada produk tersebut, 
maka dibutuhkan sebuah sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh 
BPJPH berdasarkan fatwa halal produk terkait yang dikeluarkan oleh 
MUI. Seluruh produk yang telah memiliki label halal, maka produk 
tersebut dikatakan sebagai produk halal.14 Sehingga, perilaku 
konsumsi halal adalah perilaku seseorang dalam mengkonsumsi 
produk-produk berlabel halal. 
Namun, jika hanya terbelenggu pada terbatasnya pemahaman 
akan konsumsi halal haruslah mengkonsumsi akan produk-produk 
yang memeiliki label halal, tentunya banyak dari konsumen muslim 
yang tidak berperilaku konsumsi halal dalam keseharian. Salah 
satunya seperti halnya konsumen muslim BreadTalk. Para konsumen 
muslim yang mengkonsumsi produk tersebut akan disimpulkan 
bahwasannya mereka megkonsumsi produk yang tidak halal hanya 
karena belum adanya label halal pada produk tersebut. 
Para konsumen muslim tersebut dalam kesaharian tidaklah 
selalu mengkonsumsi produk-produk yang berlabel halal. Mereka 
mengkonsumsi produk-produk yang menurut mereka statusnya adalah 
                                                          
13 Sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 1 Ayat (3) UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal. 
14
 Dalam UU No. 33 Athun 2014 tentang Jaminan Produk Halal hal ini disebut dengan proses 
produk halal yang tertuang dalam Pasal 1 Ayat 3. 


































halal, dan mereka meyakini akan kehalalan produk tersebut. Dimana 
dalam menentukan kehalalan daripada produk yang mereka konsumsi 
juga berdasarkan pemahaman yang baik akan konsep halal yang 
sesuai dengan syariat Islam.15 
Pada dasarnya, apa yang dilakukan oleh konsumen muslim 
tersebut masih termasuk dalam perilaku konsumsi halal. Hal ini jika 
dipahami bahwasannya mereka mengkonsumsi sesuatu sesuai dengan 
apa yang mereka yakini tentang status kehalalan produk tersebut. Apa 
yang mereka lakukan juga tidak melanggar ketentuan Allah mengenai 
perintah untuk mengkonsumsi makanan halal. Hal ini sebagaiman 
yang tertuang dalam firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 168 sebagai 
berikut: 
 ْﻢ  َُﻜﻟ ُﮫ  ﱠﻧإ ِنﺎَﻄْﯿ  ﱠﺸﻟا ِتاَﻮ  ُﻄُﺧ اﻮ  ُِﻌﺒﱠ َﺘﺗ َﻻَو ﺎ  ًﺒِّﯿَط ًﻼ  ﻠَﺣ ِضَْرﻻا ﻰ  ِﻓ ﺎ   ﱠﻤِﻣ اﻮ  ُﻠُﻛ ُﺲﱠﻨ  ﻟا ﺎ  َﮭﱡﯾ ﺄ  ﯾ
 ٌﻦﯿِﺒُﻣ ﱞُوﺪَﻋ )168( 
 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal dan baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”16 
 
Dalam surat Al-Baqarah: 168 di atas, dapat diketahui 
bahwasannya Allah hanya memerintahkan bagi manusia untuk 
senantiasa memakan makanan yang halal dan baik. Dimana halal dan 
                                                          
15 Ibu Ninda (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2004), 25. 


































baik di sini tentunya segala sesuatu yang diyakini dan diketahui oleh 
mereka mengkonsumsinya bahwasannya makanan tersebut adalah 
halal dan baik bagi mereka untuk dikonsumsi. 
Sejatinya, keseluruhan yang ada di muka bumi ini adalah halal 
bagi manusia untuk dikonsumsi, kecuali ada dalil yang 
mengharamkan atas sesuatu tersebut seperti halnya bangkai dan babi. 
Beberapa jenis makanan yang diharamkan oleh Allah telah termaktub 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 173 yang berbunyi: 
 َﺔ  َﺘْﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜْﯿ   َﻠَﻋ َم ﱠﺮ  َﺣ ﺎ  َﻤﱠﻧإ  ﱠﺮُﻄ  ْﺿا ِﻦ  ََﻤﻓ ِ ّاِﺮ  ْﯿَﻐِﻟ ِﮫ   ِﺑ ﱠﻞ  ُِھأ ﺂ  َﻣَو ِﺮ  ﯾِﺰْﻨِﺨْﻟا َﻢ  ْﺤَﻟَو َمﱠﺪ  ﻟاَو
 ٌﻢﯿِﺣ ﱠر ٌرُﻮﻔَﻏ َﷲ ﱠنِإ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َْﻢﺛِإ َﻶﻓ ٍدﺎَﻋ َﻻَو ٍغﺎَﺑ َﺮْﯿَﻏ ) ةﺮﻘﺒﻟا :173 (  
 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkaii, darah, daging 
babi, dan binatang yang (keika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”17 
 
 
Selain firman Allah dalam QS Al-Baqarah: 173, larangan akan 
berbagai jenis makanan untuk dikonsumsi ummat muslim juga 
terdapat dalam QS. Al-Maidah: 33 yang berbunyi: 
 ُﺔ    َﻘِﻨَﺨْﻨُﻤﻟاَو ﮫ    ِﺑ ِﷲِﺮ    ﯿَﻐِﻟ ﱠﻞ    ُِھأ ﺂ    َﻣو ِﺮ    ﯾِﺰﻨِﺨﻟا ُﻢ    ْﺤَﻟَو ُمﱠﺪ    ﻟاَو ُﺔ    َﺘﯿَﻤﻟا ُﻢُﻜﯿ    َﻠَﻋ ْﺖ    َﻣ ِّﺮُﺣ
 ﻰ    َﻠَﻋ َﺢ    ُِﺑذ َﺎ    ﻣو  ُﻢﺘ    ﯿﱠَﻛذ ﺎ    َﻣ ﱠﻻِإ ُُﻊﺒ     ﱠﺴﻟا َﻞ    ََﻛأ ﺂ    َﻣَو ُﺔ    َﺤﯿِﻄﱠﻨﻟاَو ُﺔ    َﯾ ِّدََﺮﺘُﻤﻟاَو َُةذﻮ    ُﻗﻮَﻤﻟاَو
 َﻻﺎ   ِﺑ اﻮُﻤ   ِﺴَْﻘﺘَْﺴﺗ َْناَو ِﺐ   ُﺼﱡﻨﻟا ﻢُِﻜﻨ   ﯾِد ﻦ   ِﻣ اوُﺮ   َﻔَﻛ َﻦﯾِﺬ   ﱠﻟا َﺲِﺌ   َﯾ َمﻮ   َﯿَﻟأ  ٌﻖ   ﺴِﻓ ﻢ   ﻜﻟذ  َِمﻻْز
                                                          
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2004), 26. 


































 ُﺖﯿ   ِﺿَرَو ﻰ   ِﺘَﻤِْﻌﻧ ﻢُﻜﯿ   َﻠَﻋ َﺖ   ْﻤَْﻤَﺗأَو ﻢُﻜَﻨ   ﯾِد ﻢ   َُﻜﻟ ُﺖ   ْﻠَﻤَْﻛأ َمﻮ   َﯿَﻟا  ِنْﻮ   َﺸْﺧاَو ْﻢُھْﻮ   َﺸَﺨﺗ َﻼ   َﻓ
 ِِﻹ ٍﻒ   ِﻧ ﺎ  ََﺠﺘُﻣ َﺮ  ﯿَﻏ ٍﺔ  َﺼَﻤْﺨَﻣ ﻰ  ﻓ ﱠﺮُﻄ  ْﺿا ِﻦ   ََﻤﻓ  ﺎ  ًﻨﯾِد ََمﻼ  ْﺳِﻻا ُﻢ  ُﻜﻟ ٍﻢ   ْﺛ ٌرﻮ   ُﻔَﻏ َﷲ ﱠن ِﺈ   َﻓ
 ٌﻢﯿِﺣَر) ةﺪﺋﺎﻤﻟا:٣( 
 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa unutk (mengalahkan) agama, sebab itu 
janganlah kamu takut kepad mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini 
telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka 
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang.”18 
 
Baik QS. Al-Baqarah: 173 dan Qs. Al-Maidah: 3, adalah dalil 
yang mengatur tentang apa saja jenis makanan yang diharamkan oleh 
Allah untuk dikonsumsi. Di antara jenis-jenis makanan yang 
diharamkan itu adalah bangkai, darah, daging babi, hewan yang 
disembelih dengan tanpa menyebut Allah, dan sebagainya. Selain 
jenis-jenis makanan yang telah diharamkan di atas, maka boleh untuk 
dikonsumsi manusia. 
Perilaku konsumsi halal mereka masih sesuai dengan apa yang 
diajarkan oleh syariat Islam. Dimana mereka selalu mengkonsumsi 
apa saja yang menurut mereka halal. Mereka juga bersikap hati-hati 
dan waspada ketika mengkonsumsi produk-produk yang belum 
                                                          
18 Ibid., 107 


































memiliki label halal.19 Karena sesungguhnya, suatu produk yang 
belum memiliki label halal belum tentu produk tersebut haram atau 
tidak halal. 
Dalam konteks pelabelan halal pada produk, adalah sebuah 
langkah konkriet dari pemerintah untuk menjamin status kehalalan 
produk yang beredar di pasaran. Hal ini tentu saja untuk 
mempermudah konsumen muslim dalam memilih dan menentukan 
makanan halal yang akan dikonsumsi. Dengan adanya produk-produk 
yang berlabel halal, juga memudahkan bagi pemerintah untuk dapat 
melihat dan memantau perkembangan daripada pertumbuhan produk 
halal di indonesia. Sehingga, perilaku konsumsi halal sangat identik 
dengan konsumsi akan produk-produk yang berlabel halal. 
Memang untuk saat ini, perilaku konsumen muslim belum 
sepenuhnya konsisten akan keharusan untuk senantiasa 
mengkonsumsi produk-produk berlabel halal dalam keseharian. 
Namun, bukan berarti apa yang dilakukan oleh konsumen muslim 
tersebut bukanlah sebuah perilaku konsumsi halal. Karena pada 
dasarnya, apa yang mereka lakukan tetap berlandaskan pada 
bagaimana keyakinan mereka akan kehalalan produk yang mereka 
konsumsi. 
                                                          
19 Ibu Layli (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 


































Perilaku konsumsi halal yang diterapkan oleh konsumen 
muslim produk BT adalah dengan mengkonsumsi apa yang mereka 
yakini halal bukan segala seuatu yang memiliki label halal. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rajagopal dkk, yang 
menunjukkan bahwasannya konsumen muslim tidak terlalu 
terpengaruh terhadap keberadaan label halal dalam keputusan 
melakukan konsumsi atas suatu produk. Namun, penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayat dan Ahmad, yang 
menyatakan bahwasannya label halal mempengaruhi niat untuk 
membeli produk halal. Karena pada penelitian ini, para konsumen 
muslim produk BT tidak membatalkan mengkonsumsi produk yang 
belum memiliki label halal.20 
Namun, jika para konsumen muslim tersebut bersikap aktif dan 
kritis dalam menanyakan perilah status daripada produk yang mereka 
konsumsi dinataranya dengan menanyakan keberadaan label halal 
atau kepemilikan sertifikat halal dari produk tersebut, pasti akan 
memberikan sebuah dorongan tersendiri bagi pihak produsen terkait. 
Sehingga, sangat diperlukan untuk pendekatan dari sisi konsumen 
untuk turut serta dalam mendorong akan ketersediaan produk-produk 
halal. 
                                                          
20
 Ibu Nur (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 2 Oktober 2019. 


































Perilaku konsumen muslim yang masih pasif akan tuntutan 
setiap produk yang mereka konsumsi harus bersertifikat halal, selain 
karena mereka mengkonsumsi apa yang mereka yakini halal juga 
dikarenakan mereka telah merasa aman tentang status kehalalan dari 
produk-produk yang ada di Indonesia.21 Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Nor Ardyanti dkk, Rasa aman dan nyaman yang 
dirasakan oleh para konsumen muslim terkait dengan status kehalalan 
dari seluruh produk yang beredar inilah yang menjadikan kebiasaan 
bagi mereka kurang begitu memperhatikan keberadaan label halal 
atau logo halal atupun sertifikat halal yang dimiliki oleh produk yang 
mereka konsumsi. 
Perasaan nyaman dan aman ini bukan tanpa sebab, mengingat di 
Indonesia ini ditempati oleh mayoritas penduduk muslim. Sehingga, 
mereka yakin dan aman akan kehalalan produk-produk yang ada di 
Indonesia. Dengan lingkungan yang mayoritas muslim, sikap 
kewaspadaan dan pengendalian diri dalam mengkonsumsi juga 
menjadi lebih rendah daripada saat berada pada lingkungan yang 
minoritas muslim. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Endang dan Chitra, bahwasannya sikap konsumen 
muslim di area mayoritas muslim cenderung rendah tingkat 
                                                          
21 Ibu Layli (konsumen BreadTalk), Wawancara, Surabaya 11 Oktober 2019. 


































kewaspadaannya terkait status kehalalan produk yang mereka 
konsumsi. 
Rasa nyaman dan aman yang telah melekat pada konsumen 
muslim inilah yang membuat mereka berani untuk mengkonsumsi 
segala sesuatu yang mereka yakini halal. Perilaku konsumsi halal 
mereka adalah dengan mengkonsumsi apa yang mereka yakini halal, 
meskipun produk yang mereka konsumsi belum memiliki label halal. 
Sikap konsumsi mereka yang mengkonsumsi apa yang mereka yakini 
halal juga sesuai dengan hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, yang berbunyi: 
 
  ِﺑ ﺎ  َﻨَﻧُﻮْﺗﺄَﯾ ﺎ  ًﻣْﻮَﻗ ﱠنِإ ﷲ َلﻮ  ُﺳَر ﺎ  َﯾ اُﻮﻟﺎ  َﻗ ﺎ  ًﻣْﻮَﻗ ﱠَنأ ﺎ  ﮭﻨﻋ ﷲ ﻲ  ﺿر ﺔ  ﺸﺋﺎﻋ ﻦ  ﻋ َﻻ ِﻢ  ْﺤﱠﻠﻟ ﺎ
 ُهﻮ   ُﻠُﻛَو ِﮫ   ْﯿَﻠَﻋ ﷲ اﻮ ﱡﻤ   َﺳ ﷺ ِﷲ ُلْﻮ   ُﺳَر َلﺎ   َﻘَﻓ َﻻ َْمأ ِﮫ   ْﯿَﻠَﻋ ِﷲ َﻢ   ْﺳا اوُﺮ   ََﻛذأ يِرْﺪ   َﻧ) هاور
يرﺎﺨﺒﻟا( 
Dari ‘Aisyah R.A, bahwasannya sekelompok orang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya suatu kaum telah memberi kami daging, 
yang kami tidak tahu apakah mereka membacakan bismillah (sewaktu 
menyembelihnya) ataukah tidak.” Maka Rasulullah SAW menjawab, 
“Ucapkanlah bismillah atasnya, lalu makanlah!” (HR. Bukhari).22 
 
Hadis di atas menunjukkan bahwasannya boleh bagi seorang 
muslim untuk mengkonsumsi sesuatu yang mereka tidak ketahui 
dengan pasti kehalalan produk yang dikonsumsinya, dengan syarat 
                                                          
22 Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 2 (Jakarta: Pustaaka As-Sunnah, 2010), dalam Bab 
Membersihkan Diri dari Hal-Hal yang Syubhat, Hadis No. 2058, 389. 


































menjauhkan daripada keraguan yang ada pada pikiran dan hatinya 
terkait status halal produk tersebut. 
Perilau konsumen muslim dalam mengkonsumsi apa yang 
mereka yakini halal, terlepas dari ada atau tidaknya label halal yang 
tertera juga sesuai dengan kaidah  ِّﻚ   ﱠﺸﻟِﺎﺑ ُلاَﺰ   ُﯾ َﻻ ُﻦْﯿ   ِﻘَﯿﻟا   (keyakinan 
tidak dapat dihilangkan dengan keraguan). Kaidah tersebut sesuai 
dengan apa yang diterapkan oleh konsumen muslim dalam 
mengkonsumsi produk yang belum memliki label halal, dimana 
keyakinan yang mereka peroleh juga berdasarkan pengetahuan 
mereka yang baik mengenai konsep halal dalam mengkonsumsi 
makanan. Adapun devinisi yakin dalam kaidah tersebut adalah 
sesuatu yang memberikan kemantapan hati didasarkan pada 
pengetahuan maupun apa yang diketahui dari penglihatan ataupun 
pancaindra seseorang terhadap sesuatu.23 
Dalam kaidah  ِّﻚ    ﱠﺸﻟِﺎﺑ ُلاَﺰ    ُﯾ َﻻ ُﻦْﯿ    ِﻘَﯿﻟا disebutkan bahwasannya 
keyakinan hanya bisa dihilangkan dengan keyakinan itu sendiri atau 
bukan atas dasar sesuatu hal yang belum pasti.24 Keyakinan akan 
kehalalan produk yang mereka konsumsi hanya dapat digugurkan 
dengan adanya fatwa tentang status kehalalan produk tersebut yang 
dikeluarkan oleh MUI selaku lembaga yang berwenang di Indonesia. 
                                                          
23 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan: Ilmu Fiqih (Jakarta: DU Publishing, 2011), 350. 
24 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah (Banjarmasin: LPKU Banjarmasin, 2015), 
71. 


































Sehingga, bagi produk yang belum memiliki label halal belum bisa 
dikatakan secara pasti bahwa produk tersebut adalah tidak halal, 
karena sejatinya hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh 
sebagaimana kaidah     ﺔ    ﺣﺎﺑﻹا ءﺎﯿ    ﺷﻷا ﻰ    ﻓ ﻞ    ﺻﻻا (hukum asal segala 
sesuatu adalah boleh).25 
Selain faktor rasa aman terhadap kehalalan produk, faktor harga 
dan rasa juga menjadi salah satu penyebab dalam keputusan 
konsumen muslim produk BT. Hal ini sesuai dengan peneltian yang 
dilakukan oleh Ardyanti, dkk, harga menjadi faktor penting dalam 
keputusan konsumen. Para konsumen muslim produk BT 
menunjukkan bahwasannya harga menjadi alasan mereka dalam 
mengkonsumsi suatu produk. Hal itu sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gutkowska dan Ozimek, harga menjadi sebuah 
indikator utama ketika seorang konsumen memutuskan pembelian. 
Perilaku konsumsi halal yang dilakukan oleh konsumen muslim 
produk BT belum konsisten perihal konsep halal yang mereka pahami 
dan kesadaran halal yang tidak seirama dengan apa yang mereka 
lakukan di lapangan. Mereka masih belum konsisten untuk selalu 
mengkonsumsi produk-produk yang telah memiliki label halal. 
ketidak konsistensi antara ucapan dan perilaku yang terbentuk dalam 
mengkonsumsi produk yang belum memeiliki label halal juga 
                                                          
25 Ibid., 76. 


































merupakan dampak dari rasa aman akan kehalalan produk-produk 
yang ada di pasaran, mengingat Indonesia sebagai negara mayoritas 
berpenduduk muslim. Dengan rasa aman yang telah terbentuk inilah 
yang memberikan tidak adanya kewaspadaaan atau keraguan akan 
produk-produk yang mereka konsumsi. Perilaku konsumsi halal yang 
mereka terapkan adalah mengkonsumsi apa yang mereka yakini halal, 
bukan mengkonsumsi segala sesuatu yang berlabel halal. Belum 
maksimalnya perilaku kosnumsi halal seperti inilah yang menjadikan 







                                                          
26 Perilaku konsumsi halal yang tercipta di lingkungan konsumen muslim Indonesia perlu 
diperhatikaan dan ditingkatkan. Hal ini dikarenakan bagaimana perilaku konsumsi halal yang 
terbentuk di lapangan tersebutlah yang turut memberikan efek domino bagi siginifikansi 
pertumbuhan produk-produk halal di Indonesia. Karena, dengan perilaku konsumsi halal yang 
lebih baik dan menyeluruh, maka permintaan akan produk-produk berlabel halal pun akan 
meningkat. Dengan meningkatnya permintaan  tersebut, maka juga akan menjadikan dorongan 
bagi pihak produsen untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh konsumennya, sehingga 
penawaran akan produk-produk halal dalam negeri pun juga akan meningkat. Dengan 
meningkatnya penawaran, maka jumlah produk halal yang beredar dalam negeri juga turut 
meningkat. Peningkatan akan jumlah produk halal yang ada inilah yang dapat membantu 
pemerintah dalam mengurangi impor akan produk halal. Sehingga, dengan berkurangnya impor 
produk halal, maka akan memberikan kemampuan bagi Indonesia untuk dapat mengekspor lebih 
banyak produk halal pada pasar halal global dan menjadikan Indonesia sebagai pemimpin pasar 
industri halal global. Dalam Ahmad Muslim, “Peranan Konsumsi dalam Perekonomian Indonesia 
dan Kaitannya dengan Ekonomi Islam”, Jurnal Al-Azhar, Vol. 1, No. 2 (September, 2011), 70. 







































Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dianalisis, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsumen muslim BreadTalk di Surabaya memiliki pemahaman 
yang baik terkait dengan konsep halal. Mereka mampu 
menjabarkan akan pengertian halal, serta memahami bahwa ada 
tiga aspek yang harus dipenuhi dalam kehalalan, yaitu halal secara 
dzat, halal cara memperoleh dan halal cara mengolah. Mereka juga 
memahami dengan baik jenis-jenis makanan apa saja yang 
diharamkan dalam Islam, seperti babi, darah, bangkai dan hewan 
yang disembelih dengan tanpa menyebut Allah. 
2. Konsumen muslim BreadTalk di Surabaya sudah baik namun 
belum konsisten dalam menerapkan kesadaran halal dalam perilaku 
konsumsinya, yakni belum adanya keselarasan antara ucapan 
ataupun pemikiran dengan perilaku konsumsi mereka. Para 
konsumen muslim tersebut menyatakan bahwa mereka selalu 
memeriksa label halal sebelum membeli, tetapi tanpa disadari 
mereka tidak menerapkan hal itu ketika mereka melakukan 


































konsumsi. Sehingga, apa yang diucapkan dengan tindakan yang 
dilakukan masih belum konsisten. 
3. Perilaku konsumsi halal yang dilakukan oleh konsumen muslim 
BreadTalk di Surabaya adalah dengan mengkonsumsi apa yang 
menurut mereka halal dan mereka memang meyakini status 
kehalalan produk yang mereka konsumsi, meskipun produk 
tersebut belum memiliki label halal, karena produk yang belum 
memiliki label halal belum tentu tidak halal. Keyakinan mereka 
akan kehalalan produk yang mereka konsumsi dikarenakan 
perasaan nyaman dan aman yang mereka rasakan terhadap produk-




B. Saran dan Rekomendasi 
Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna, oleh karena itu diperlukan perbaikan-perbaikan yang dapat 
dilakukan melalui penelitian selanjutnya agar menjadi lebih 
sempurna. Penulis memberi saran kepada peneliti selanjutnya untuk 
dapat memfokuskan pada pola perilaku konsumsi halal konsumen 
muslim yang dikaitkan dengan efektifitas penerapan sertifikasi halal 
bagi produsen di Indonesia. 
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